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Permasalahan pokok penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran mandiri
siswa serta bagaimana jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa dengan
sociogram pada siswa kelas VIII SMPN 5 palopo (materi lingkaran & bangun
ruang sisi datar)?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran
mandiri siswa serta mengetahui  jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa
pada siswa kelas VIII SMPN 5 palopo (materi lingkaran & bangun ruang sisi
datar).
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa
angket yang diisi oleh responden dan data sekunder melalui dokumentasi dan
referensi. Jenis penelitian ini yaitu Analisis jaringan Komunikasi Tipe Deskriptif.
Penelitian ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan komunikasi
siswa pada pembelajaran mandiri selama materi pembelajaran berlangsung.
Analisis Jaringan komunikasi ini menggunakan aplikasi Ucinet ver.6 berbantuan
NetDraw. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis jaringan
komunikasi deskriptif level jaringan utuh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pembelajaran mandiri siswa kelas
VIII.A dan VIII.B  SMPN 5 Palopo berada pada kategori sedang Artinya, siswa
cenderung memilih dan menetapkan waktu belajar dengan teman berdiskusi dan
menjadi pemegang kendali dalam menemukan dan mengorganisir jawaban meski
secara langsung guru tidak menjadi pemegang kendali sepenuhnya dalam proses
pembelajaran. 2) Jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa kelas VIII.A
dan VIII.B bersifat desentralisasi. Artinya jaringan mengarah ke banyak orang dan
tidak ada yang dominan dalam pembelajaran mandiri.
Berdasarkan hasil tersebut, disarankan dapat menjadi pertimbangan bagi
guru agar selalu membuat pembelajaran yang sifatnya mendorong siswa untuk aktif
berdiskusi Selain itu menjadi pertimbangan bagi guru untuk menemukan
pendekatan dengan metode pembelajaran yang membantu siswa untuk
meningkatkan kemauan belajar terhadap materi pembelajaran. Agar dalam
pembelajaran semua siswa memiliki pemahaman yang sama. sehingga tidak ada
siswa yang dominan terhadap suatu materi dalam pembelajaran. Selain itu bagi
peneliti selanjutnya mampu mengembangkan penelitian ini untuk menemukan
solusi baru dari setiap permasalahan terkait komunikasi maupun sosial di sekitar.
xiii
ABSTRACT
Hartati, 2019, Analysis of Student Learning Independent Communication
Networks with Sociograms in Class VIII Students of SMPN 5 Palopo
(Circle Material and Flat Side Space Building). Thesis of Tadris
Mathematics Study Program at the Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training at the Palopo State Islamic Institute (IAIN). Advisor (I) Dr.
Baderiah, M.Ag. Advisor (II) Muh. Hajarul Aswad A, S.Pd., M.Si.
Keywords: Communication Network Analysis, Independent Learning,
Sociogram.
The main problem of this research is how are students 'independent learning
and how is the communication network of students' independent learning with
sociograms in class VIII students of SMPN 5 palopo (circle material & building
flat side spaces) ?. The purpose of this study was to determine students'
independent learning and find out the student's self-learning communication
network in class VIII students of SMPN 5 palopo (circle material & build flat side
spaces).
Data sources used in this study are primary data in the form of
questionnaires filled out by respondents and secondary data through documentation
and references. This type of research is Descriptive Type Communication network
analysis. This research is used to measure the extent of students' communication
skills in independent learning during the learning material takes place. Analysis of
this communication network using Ucinet ver.6 application assisted by NetDraw.
Data analysis was performed using descriptive analysis of the intact network level
communication network.
The results showed that 1) the independent learning of students of class
VIII.A and VIII.B of SMPN 5 Palopo was in the medium category. be in full
control of the learning process. 2) The independent learning communication
network of class VIII.A and VIII.B students is decentralized. This means that the
network leads to many people and no one is dominant in independent learning.
Based on these results, it is suggested to be a consideration for teachers to
always make learning that is encouraging students to actively discuss Besides it is
also a consideration for teachers to find approaches to learning methods that help
students to increase their willingness to learn about learning materials. So that in
learning all students have the same understanding. so there are no students who are
dominant towards a material in learning. In addition, the next researcher is able to
develop this research to find new solutions to every problem related to
communication and social around.
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A. Latar Belakang Masalah
Sekolah menjadi salah satu pendidikan kedua setelah lingkungan keluarga
yang juga mampu menopang pendidikan anak di masa depan. Berbeda halnya
dengan lingkungan rumah yang penuh dengan pendidikan non-formal, sekolah
menjadi salah satu pendidikan formal karena adanya interaksi siswa dengan guru
pembimbing, staf sekolah maupun siswa lainnya. Komunikasi dianggap sangat
penting dalam kehidupan komunikasi manusia, karena manusia dapat
mengungkapkan segala ekspresi emosi melalui komunikasi. Tanpa komunikasi
yang terjalin menyebabkan derita bagi manusia sehingga timbul masalah yang
besar dalam kehidupan sehari-hari.
Komunikasi sangat diperlukan dalam dunia pendidikan utamanya
sekolah/instansi kependidikan lainnya.  Tujuan dari komunikasi membantu
menyelesaiakan permasalahan yang ditemui serta sebagai ajang informasi secara
meluas. Komunikasi dilakukan manusia dalam rangka mencapai tujuan tertentu,
bukan sekadar melontarkan kata-kata. Oleh sebab itu, bisa dinyatakan bahwa
semua komunikasi manusia itu bertujuan. Bisa saja tujuan tersebut tidak disadari
oleh orang yang berkomunikasi, namun orang lain paham tujuannya. Bisa juga
2tujuannnya disadari oleh orang yang berkomunikasi, namun orang lain tidak
paham maksudnya.1
Dari perspektif agama, secara mudah menganggap bahwa Allah
mengajarkan saling berkomunikasi dengan komunikasi menggunakan akal dan
pikiran serta kemampuan berbahasa yang cakap. Sebagaimana Firman Allah
dalam Q.S. Ar-Rahman/55: 1-4
 َنَاَیبۡلٱ ُھَمَّلَع َن َٰسن ِۡلإٱ ََقلَخ َناَءُۡرقۡلٱ َمَّلَع ُن َٰمۡح َّرلٱ
Terjemahnya:
“Tuhan yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkan Al-Qur’an. Dia
menciptakan manusia, yang mengajarinya pandai berbicara”2
Sebagaimana juga difirmankan dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 31-33
 ِبَۢنأ َلَاَقف ِةَِكٓئ َٰلَمۡلٱ َىلَع ُۡمھَضَرَع َُّمث َاھَّلُك َٓءاَمَۡسۡلأٱ َمَداَء َمَّلَعَؤُ ُۡمتنُك ِنإ ِءَٓلآُؤ َٰھ ِٓءاَمَۡسِأب ِينو
 ُس ْاُولَاق َنِیقِد َٰص ُمھِۡئبَۢنأ ُمَدَأـٓ َٰی َلَاق ُمیِكَحۡلٱ ُمِیلَعۡلٱ َتَنأ َكَِّنإ َۖٓاَنتۡمَّلَع اَم َِّلاإ َٓاَنل َمۡلِع َلا ََكن َٰحۡب
ٱَو ِت َٰو َٰم َّسلٱ َبۡیَغ َُملَۡعأ ٓيِِّنإ ۡمُكَّل ُلَقأ َۡمَلأ َلَاق ۡمِِھٓئاَمَۡسِأب ُمَھَأبَۢنأ ٓا ََّمَلف ۖۡمِِھٓئاَمَۡسِأب َو ِضَۡرۡلأ اَم َُملَۡعأ
 َنوُُمتَۡكت ُۡمتنُك اَمَو َنوُدُۡبت
Terjemahnya:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!" Mereka menjawab: "Maha Suci
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana". Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah
kepada mereka nama-nama benda ini". Maka setelah diberitahukannya
kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah
Ku-katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia
1 Yosal Iriantara dan Usep Syarifuddin, Komunikasi Pendidikan, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2003), 9.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2009), 531.
3langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang
kamu sembunyikan?".3
Dari penjelasan ayat tersebut, ditemukan bahwa komunikasi itu tujuannya
untuk mengendalikan lingkungan fisik dan psikologis dalam meningkatkan
hubungan komunikasi. Selain itu dalam hadis juga dijelaskan bahwa :
 َاَنث َّدَح َِزی ْنَع ِِّيَفقَّثلا ىَسیِع ِنْب ِِكلَمْلا ِدْبَع ْنَع ِكَرَابُمْلا ُنْب ِ َّالله ُدْبَع َانََربَْخأ ٍد َّمَحُم ُنْب ُدَمَْحأ ْنَع ِثَِعبْنُمْلا َىلْوَم َدی
 ُِكباَسَْنأ ْنِم اوُمَّلََعت َلَاق َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِِّيبَّنلا ْنَع َةَرْیَُرھ ِيَبأ ِمِح َّرلا ََةلِص َِّنَإف ْمُكَماَحَْرأ ِِھب َنُولَِصت اَم ْم
 ِرََثْلأا ِيف ٌَةأَسْنَم ِلاَمْلا ِيف ٌةاَرْثَم ِلَْھْلأا ِيف ٌةَّبَحَم
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad, telah
mengabarkan kepada kami Abdullah bin Mubarak dari Abdul Malik bin
Isa Ats Tsaqafi dari Yazid Maula Al Munba'itsi dari Abu Hurairah dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Belajarlah dari nasab
kalian yang dapat membantu untuk silaturrahmi karena silaturrahmi itu
dapat membawa kecintaan dalam keluarga dan memperbanyak harta, serta
dapat memperpanjang umur."4
Hal ini menjelaskan bahwa baik dalam Al-Qur’an maupun Hadis
memberikan peringatan untuk selalu menjalin komunikasi antara sesama. Itu
untuk lebih mempererat hubungan maupun jaringan dengan yang lain serta
memberikan solusi dari segala aktifitas yang dilakukan.
Dalam peningkatan kualitas pendidikan serta komunikasi siswa, jaringan
sangat diperlukan dalam pembentukan karakter siswa. Secara tidak langsung,
siswa mampu mengendalikan masing-masing diri dan menjadi seorang pelajar
yang bukan hanya aktif dalam pembelajaran di ruangan, namun secara langsung
3 Ibid., 6.
4Sumber : Sunan Tirmidzi/ Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah
Kitab : Berbakti dan menyambung silaturrahim/ Juz. 3/ Hal. 394/ No. ( 1986 ) Penerbit Darul Fikri/ Bairut-
Libanon/ 1994 M .
4aktif juga di luar pembelajaran. Menyadari pentingnya komunikasi komunikasi
siswa dalam menemukan jawaban setiap permasalahan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran. Salah satu penunjang siswa dalam pembelajaran, bukan
hanya dipengaruhi oleh guru yang secara langsung memberikan materi namun
juga berpengaruh dari proses kerja kelompok antar siswa. Kerja kelompok dalam
proses pembelajaran menunjang keterampilan berfikir siswa serta membuat siswa
mandiri dalam menemukan setiap masalah yang berkaitan dengan materi
pembelajaran yang diberikan. 5
Dewasa ini komunikasi siswa cenderung semakin rendah, alat komunikasi
seperti komunikasi media yang penerapanya melalui dunia maya membuat siswa
jarang berkomunikasi langsung secara face to face maupun berdiskusi secara
langsung. Hal ini tidak lepas dari perkembangan teknologi serta peran siswa
dalam menentukan sendriri cara belajar yang asyik, yang tidak membuat
canggung untuk bertanya secara langsung kepada yang dianggap lebih dewasa
atau memiliki pengetahuan lebih dalam hal ini pendidik/guru maupun teman yang
memiliki pengetahuan lebih.
Menurut prinsip komunikasi dalam pembelajaran, diskusi merupakan salah
satu cara yang dilakukan dalam mempelajari bahan atau menyampaikan materi
dengan jalan mendiskusikannya, dengan tujuan dapat menimbulkan pengertian
dan perubahan tingkah laku siswa. Namun diskusi dalam hal ini lebih
menekankan pada diskusi antara guru dan siswa. Dalam kenyataanya,
pelaksaanaan pembelajaran secara diskusi dalam kelas, belum mampu
5 Ninaw Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2014), 76.
5memberikan keluasan kepada siswa untuk mengomunikasikannya dengan sesama
teman sebayanya. Baik itu dalam hal kerja kelompok maupun dalam diskusi siswa
dengan siswa.6
Hal tersebut sejalan dengan strategi dalam pembelajaran. Bagaimana
seorang guru maupun siswa mampu menemukan solusi yang sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi. Sebagaiamana dijelaskan dalam
www.depdiknas.go.id/jurnal/37/belajar_ketrampilan_berbasi_k.htm ditegaskan
bahwa strategi belajar bersifat individual, artinya strategi belajar yang efektif
bagi diri seseorang  belum tentu efektif bagi orang lain. Untuk memperoleh
strategi  belajar efektif, seseorang perlu mengetahui serangkaian konsep yang
akan membawanya menemukan strategi belajar yang paling efektif bagi dirinya.
Dalam proses belajar, paling tidak siswa memerlukan empat pilar yakni
pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan kemampuan untuk
menyesuaikan diri dan bekerjasama. Hal ini sejalan dengan penegasan
UNESCO dalam konverensi tahunannya di   Melbourne sebgaimana dikutip
oleh Diptoadi tahun 1999 yang menekankan perlunya Masyarakat  Belajar
yang berbasis pada empat kemampuan yakni: (1) belajar untuk mengetahui,
(2) belajar untuk dapat melakukan, (3) belajar untuk dapat mandiri, dan (4)
belajar untuk dapat bekerjasama.
Empat kemampuan tersebut di atas merupakan  pilar-pilar belajar yang
akan menjadi acuan bagi  sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan belajar-
6 Ngainum Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017), 76.
6membelajarkan yang akan bermuara pada hasil belajar aktual yang diperlukan
dalam kehidupan manusia. Sesuai empat pilar tersebut salah satu yang menjadi
acuan peneliti adalah pembelajaran mandiri. Pembelajaran mandiri berarti suatu
proses belajar yang mengajak siswa melakukan tindakan mandiri yang melibatkan
terkadang satu orang maupun kelompok. Bagian terpenting dalam pembelajar
mandiri adalah kemampuan untuk mengidentifikasi sumber-sumber informasi.
Identifikasi sumber informasi ini dibutuhkan untuk memperlancar proses
belajar pada saat pembelajar membutuhkan bantuan atau dukungan. Selain itu
tindakan mandiri ini dirancang untuk menghubungkan pengetahuan akdemik
dengan kehidupan sehari-hari secara sedemikan rupa untuk mencapai tujuan
yang bermakna.7
Melihat kondisi terkait pembelajaran mandiri siswa yang terjadi, peneliti
mencoba menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi kaitannya dengan
proses komunikasi siswa dalam pembelajaran. Terkait hal tersebut, metode yang
bisa digunakan peneliti, yakni Communication Network Analysis. Communication
Network Analysis merupakan metode penelitian untuk mengidentifikasi struktur
komunikasi dalam suatu sistem, di mana data relasional tentang arus komunikasi
dianalisis dengan menggunakan beberapa jenis hubungan interpersonal sebagai
unit analisis. Analisis jaringan komunikasi tersebut bisa divisualisasikan atau
diwakili oleh bentuk matriks dan grafik.
Penelitian ini berpusat pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Palopo dalam
hal ini memiliki komunikasi aktif dalam pembelajaran yang saling berinteraksi
7 Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, t.t.), 357–358.
7satu sama lain. Alasan pemilihan beberapa subjek penelitian untuk mempermudah
peneliti dalam menemukan siswa yang mampu di ajak berdiskusi dalam materi
tertentu selama proses pembelajaran. Selain itu alasan lain, untuk mengefektifkan
jaringan yang terbentuk agar nantinya pemilihan siswa sesuai dengan apa yang
diharapkan.
Salah satu alternatif untuk mengetahui jaringan komunikasi pada proses
pembelajaran mandiri siswa dalam suatu diskusi yang dilaksanakan, yakni dengan
menggunakan suatu grafik yang dikenal dengan sociogram atau biasa dikenal juga
sosiometri. Sosiometri dalam bidang pendidikan pertama diperkenalkan oleh
Moreno pada tahun 1934, untuk restrukturisasi dan penempatan/pengaturan kelas.
Sosiometri di sekolah umumnya digunakan untuk mempelajari hubungan antar
siswa. Dengan mempelajari data sosiometri, seorang konselor dapat menemukan
siswa mana yang ternyata mempunyai masalah penyesuaian diri dalam
kelompoknya, membantu meningkatkan partisipasi komunikasi diantara murid-
murid dengan penerimaan sosialnya, membantu meningkatkan pemahaman dan
pengertian murid terhadap masalah pergaulan yang sedang dialami oleh individu
tertentu, merencanakan program yang konstruktif untuk menciptakan iklim
komunikasi yang lebih baik dan sekaligus membantu mengatasi masalah
penyesuaian di kelas tertentu.8 Selain itu penggunaan sociogram mempermudah
pendidik maupun siswa untuk menganalisa kemungkinan jaringan komunikasi
mereka antara teman yang lain, mempermudah siswa untuk melakukan sharing
time mengenai pembelajaran. Siswa mengetahui siapa yang bisa diajak diskusi
8 Eko Susanto, Sosiometri Dengan Aplikasi Computer, (Indonesia: Konseling Center,
2010), 8. http://konselingcenter.co.cc (diakses tanggal 24 Juli 2018).
8pada materi yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini akan muncul siswa yang
posisinya aktif dalam suatu materi pembelajaran namun belum mampu dalam
materi lainnya, begitipun siswa yang lainnya.
Oleh karena itu, untuk mempermudah dalam mengetahui jaringan
komunikasi pembelajaran mandiri siswa, maka peneliti mencoba mengadakan
penelitian dengan judul ” Analisis Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri
Siswa Dengan Sociogram Pada Siswa Kelas VIII SMPN 5 Palopo (Materi
Lingkaran & Bangun Ruang Sisi Datar)”. Jaringan komunikasi pembelajaran
mandiri siswa dengan sociogram dilakukan melalui penelitian deskriptif yang
sifatnya kuantitatif pada siswa kelas VIII SMPN 5 Palopo melalui penelitian open
class yang dilakukan peneliti.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pembelajaran mandiri siswa kelas VIII SMPN 5 palopo (materi
lingkaran & bangun ruang sisi datar)?
2. Bagaiamana  jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa pada siswa
kelas VIII SMPN 5 palopo (materi lingkaran & bangun ruang sisi datar)?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pembelajaran mandiri siswa kelas VIII SMPN 5 palopo
(materi lingkaran & bangun ruang sisi datar).
92. Untuk mengetahui  jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa pada
siswa kelas VIII SMPN 5 palopo (materi lingkaran & bangun ruang sisi datar).
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak,
terutama pihak-pihak yang secara langsung berkontribusi. Secara khusus,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang positif
terhadap ilmu pendidikan pada umumnya dan khususnya untuk komunikasi siswa
dalam pembelajaran baik dikelas maupun diluar kelas.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan penelitian
analisis jaringan komunikasi tipe deskripitif selanjutnya.
c. Menambah wawasan keilmuan dan informasi bagi peneliti khususnya prodi
Tadris Matematika dalam menggunakan beberapa aplikasi terutama tentang
analisis jaringan komunikasi di lingkungan SMP Negeri 5 Palopo.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru sebagai salah satu alternatif untuk merancang pembelajaran
berikutnya yang lebih baik agar dapat meningkatkan intensitas komunikasi siswa
dalam pembelajaran mandiri.
b. Bagi Peserta Didik, siswa dengan teman sebayanya mampu  menemukan solusi
yang dihadapi dalam proses pembelajaran melalui model jaringan yang diteliti.
c. Bagi sekolah, Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam
rangka perbaikan pembelajaran serta sebagai acuan dalam penggunaan aplikasi-
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aplikasi lainnya yang menunjang dalam proses pembelajaran khususnya di SMPN
5 Palopo.
d. Bagi peneliti, dijadikan sebagai acuan untuk menganalisis jaringan komunikasi
pada model-model pembelajaran lainnya. Selain itu, memperoleh pengalaman
langsung di sekolah maupun cara pengolaan aplikasi dengan  turun langsung
mengoperasikan alat penentu jaringan komunikasi dalam menentukan hubungan
komunikasi siswa untuk lebih meningkatkan komunikasi belajar siswa.
E. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada jaringan
komunikasi pembelajaran mandiri terhadap cara komunikasi siswa dengan siswa
lainnya dalam proses pembelajaran khususnya materi lingkaran dan bangun ruang
sisi datar.
a. Jaringan komunikasi adalah suatu jaringan yang terdiri dari individu-
individu yang saling berhubungan, yang dihubungkan oleh arus komunikasi yang
terpola. Arus komunikasi yang dimaksud dalam hal ini yakni  jaringan
komunikasi yang dibentuk siswa dalam pembelajaran mandiri. Jaringan yang
terbentuk dalam penelitian ini tergantung dari cara diskusi setiap siswa terhadap
teman diskusinya dalam menyelesaikan materi pembelajaran baik jaringan
komunikasi mengarah ke banyak orang maupun memusat beberapa orang.
b. Pembelajaran mandiri adalah proses di mana siswa dilibatkan dalam
mengidentifikasi apa yang perlu untuk dipelajari dan menjadi pemegang kendali
dalam menemukan dan mengorganisir jawaban. Pembelajaran mandiri dalam
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penelitian ini terkait pengelolaan diri (self-managing), kontrol diri (self-control),
mampu bekerjasama dan keinginan belajar (desire for learning) bagi siswa.
c. Sociogram merupakan diagram yang digunakan untuk menunjukkan
keluasasn dan kedalaman hubungan masing-masing anggota kelompok.
Sociogram dalam penelitian ini yakni gambaran yang dibentuk dari hasil angket
sosiometri terhadap siswa yang disukai baik dalam kelas maupun di luar kelas
dalam kelompok pembelajaran.
2. Ruang Lingkup Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, ruang lingkup
pembahasan ini terbatas pada bagaimana pembelajaran mandiri serta jaringan
pembelajaran mandiri pada materi lingkaran dan bangun ruang sisi datar.
Gambaran sociogram pada jaringan komunikasi pembelajaran mandiri kelas VIII
SMPN 5 Palopo menggunakan aplikasi Ucinet Ver.6 dilengkapi NetDraw
sehingga memungkinkan jaringan yang terbentuk tergambar dengan jelas siswa





A. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian tentang analisis jaringan komunikasi pembelajaran mandiri
siswa dengan sociogram yang dilaksanakan di SMPN 5 Palopo (materi lingkaran
dan bangun ruang sisi datar) memiliki keterkaitan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Dari  beberapa hasil penelitian yang pernah di telaah, ada beberapa
peneliti sebelumnya yang telah membahas masalah yang sama walaupun dengan
sudut pandang yang beragam. Hampir setiap peneliti menyatakan hasil yang
berbeda dari penelitian sebelumnya. Adapun penelitian yang pernah dilakukan,
yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Hajarul Aswad dan Wahyuni Husain
pada tahun 2016 yang berjudul “Representation of Graph Theory in Students’
Communication Network at Female Students’ Dormitory of State Islamic Institute
of Palopo”. Peneliti membahas mengenai representasi graf yang mengilustrasikan
para mahasiswa yang sebagian besar dipilih untuk berkomunikasi di Asrama
Perempuan Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palopo.9
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh penulis. Adapun perbedaannya adalah berdasarkan pada
aplikasi yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Hajarul Aswad
9 Muh. Hajarul Aswad dan Wahyuni Husain, Representation of Graph Theory in
Students’ Communication Network at Female Students’ Dormitory of State Islamic Institute of
Palopo: Cauchy- Journal of Pure and Applied Mathematics,Department of Mathematics Education
& Department of Islamic Broadcasting Communication,  IAIN Palopo. vol. nomor 2,  2016, 95-99.
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menggunakan aplikasi Node XL. Sedangkan yang digunakan oleh peneliti yakni
aplikasi Ucinet Ver. 6. Adapun persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang
interaksi jaringan komunikasi pada suatu lembaga organisasi.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Aniq Muthohhar pada tahun 2017
dengan judul “Pola Jaringan Komunikasi dalam Pengembagan Diskusi Kitab di
Madrasah Salafiyyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola jaringan komunikasi yang terbentuk
adalah pola jaringan memusat dengan struktur roda. Terdapat satu klik yang
terbagi dalam 4 subklik. Dalam pencairan informasi dan pilihan patner
komunikasi, sebagian besar responden memilih individu #1 yang berperan sebagai
star, opinion leader dan get keeper dalam jaringan komunikasi.10
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh penulis. Adapun perbedaannya adalah berdasarkan pada
struktur jaringan yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Aniq
Muthohhar menggunakan struktur jaringan level kelompok. Sedangkan struktur
jaringan yang digunakan oleh peneliti yakni struktur jaringan level aktor dan
sistem. Adapun persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang jaringan
komunikasi dalam pembelajaran pada siswa.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Suprayitno pada tahun 2018 dengan judul
“Analisis Jaringan Komunikasi Matematika Peserta Didik dalam Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Menggunakan Representasi Graf”. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pertama, pembelajaran Jigsaw sebagian besar peserta didik
10 Muh. Aniq Muthohhar .“Pola Jaringan Komunikasi dalam Pengembagan Diskusi
Kitab di Madrasah Salafiyyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”. (Skripsi
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. UIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta: FDK, 2017), 98.
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(lebih dari 58%) cukup aktif dalam komunikasi matematika. Kedua, intensitas dan
potensi komunikasi matematika peserta didik yang mampu dimunculkan selama
berlangsungnya pembelajaran Jigsaw adalah sebesar 47% dari intensitas dan
potensi komunikasi matematika yang seharusnya dapat dimaksimalkan. Ketiga,
persentase peserta didik yang menonjol, cukup menonjol, dan kurang menonjol
dalam komunikasi matematika, berturut-turut adalah 12.90%, 67.74% dan
19.36%. Keempat, pembelajaran Jigsaw secara keseluruhan semua peserta didik
berperan sebagai perantara dalam komunikasi matematikan antar peserta didik
lain, meskipun besar peranannya berbeda. Kelima, pembelajaran Jigsaw setiap
peserta didik mempunyai kedekatan yang relatif sama dalam komunikasi
matematika, baik dalam menyampaikan ide matematika kepada peserta didik lain
maupun dalam mendengarkan dan menerima penyampaian ide matematika dari
peserta didik lain. Keenam, pembelajaran Jigsaw secara keseluruhan, peserta didik
lebih banyak mengungkapkan dan mengkomunikasikan ide-ide matematikanya
dalam bentuk pernyataan dengan kualitas pesan sedang.11
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh penulis. Adapun perbedaannya terlihat dari segi substansi,
penelitian yang dilakukan Suprayitno menggunakan model pembelajaran
Kooperatif tipe Jigsaw dengan menggunakan representasi graf untuk melihat
jaringan komunikasi yang terbentuk sedangkan peneliti menggunakan model
pembelajaran mandiri dengan gambaran sociogram dalam melihat jaringan
komunikasi yang terbentuk antar siswa. Adapun persamaanya adalah aplikasi
11 Suprayitno, Analisis Jaringan Komunikasi Matematika Peserta Didik dalam
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Menggunakan Representasi Graf, Skripsi (Surabaya:
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018), 201.
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yang digunakan sama-sama beriorentasi pada instrumentasi sosiometri untuk
menemukan permasalahan pada komunikasi siswa, dalam hal ini menggunakan




Jaringan dalam ilmu komunikasi secara sederhana didefinisikan sebagai
seperangkat yang mempunyai relasi dengan aktor lain dalam tipe relasi tertentu.
Studi jaringan komunikasi menggambarkan relasi aktor (bisa orang, lembaga,
perusahaan, Negara, organisasi, dan sebagainya) satu dengan lainnya dalam
struktur komunikasi tertentu. Ada dua kunci utama dari jaringan komunikasi,
yaitu aktor dan relasi. Sedangkan relasi adalah mengenai proses aktor-aktor itu
berinteraksi satu sama lainnya.12
b. Karakteristik metode jaringan
Menurut Marin dan Wellman, terdapat karakteristik penting dari penelitian
jaringan. Pertama, memusatkan perhatian pada relasi, bukan atribut. Kedua,
berfokus ada jaringan bukan kelompok (group). Ketiga, agar relasi bermakna
maka relasi harus ditempatkan dalam konteks rasional tertentu. Keempat, relasi
dan struktur.13
12 Eriyanto, Analisis Jaringan Komunikasi; Startegi Baru dalam Penelitian Ilmu
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, (Cet I; Jakarta: Prenamedia 2014), 5.
13 Ibid, 10.
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1) Relasi, bukan atribut
Penelitian jaringan memusatkan perhatian pada relasi. Metode ini
bisa dipakai untuk meneliti berbagai bentuk aktor (orang/individu,
lembaga, Negara dan sebagainya). Tetapi yang diteliti adalah relasi, bukan
atribut dari aktor. penelitian jaringan akan menggali pertanyaan mengenai
relasi antara satu orang dengan orang lain, dibandingkan dengan
pertanyaan mengenai atribut.
2) Jaringan, bukan kelompok
Jaringan ini berasumsi bahwa aktor adalah anggota atau bagian dari
suatu jaringan, bukan kelompok (group). Seorang aktor bisa saja anggota
kelompok, tetapi ia mempunyai jaringan yang lebih luas dari kelompok.
Ini membedakan secara tegas antara penelitian jaringan dengan penelitian
atribut, seperti survai.
3) Relasi dalam konteks relasional tertentu
Dalam penelitian jaringan, posisi aktor tidaklah independen, tetapi
ditentukan oleh relasi dengan aktor-aktor lain dalam jaringan komunikasi.
Posisi aktor atau relasi aktor dengan aktor lain harus melihat relasi aktor
tersebut dengan aktor-aktor lain dalam jaringan.
4) Relasi dan struktur
Posisi aktor ditentukan oleh posisi aktor lain dalam struktur. Aktor
bisa menempati posisi yang berbeda jika berada dalam suatu struktur
tertentu. Analisis jaringan bersifat structural, mengaitkan aktor dengan
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aktor lain, aktor dengan kelompok, dan pada akhirnya aktor dengan system
secara keseluruhan.
c. Pengertian jaringan komunikasi
Manusia memiliki kebutuhan akan komunikasi dan informasi. Berbagai
hal dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan meneliti jaringan
komunikasi yang terbentuk dalam sebuah organisasi atau komunitas, kita dapat
mengetahui bagaimana perilaku manusia sebagai individu dalam mencari
informasi yang dibutuhkan. Dalam jaringan komunikasi akan dikerahui individu-
individu mana saja yang dipilih sebagai patner komunikasi serta individu-individu
yang cenderung tidak dipilih. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jaringan
berasal dari kata dasar jarring adalah bagan yang menggambarkan tali-temali
kegiatan di dalam suatu proyek dan sebagainya. Sedangkan komunikasi berasal
dari bahasa Latin communication adalah pengiriman atau penerimaan pesan,
informasi, atau berita antara dua orang atau lebih.14 Dari definisi ini, jelas bahwa
jaringan komunikasi adalah sebuah bagan yang menggambarkan kegiatan
pengiriman atau penerimaan pesan informasi, atau berita antara lebih dari dua
orang.
Beberapa pendapat para ahli mengenai definisi jaringan komunikasi,
diantaranya:
Menurut Roger dan Kincaid, jaringan komunikasi terdiri dari individu-
individu yang saling berhubungan yang direlasikan oleh arus komunikasi
dan informasi yang terpola. Artinya, bahwa jaringan komunikasi ini
melibatkan individu-individu yang saling tekoneksi akibat saling
14 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus versi
Online/Daring, Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/jaring.
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kepentingan hubungan komunikasi informasi yang terpola di antara
mereka, demi terpenuhnya suatu maksud dan tujuan mereka.15
Menurut Devito, jaringan komunikasi merupakan saluran yang digunakan
untuk meneruskan pesan dari satu orang ke orang lain. 16
Menurut Munawar Syamsuddin, jaringan komunikasi adalah pola
hubungan diantara orang-orang yang terbentuk karena adanya arus
komunikasi-informasi yang terpola dan terkerangka diantara mereka,
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.17
Menurut ‘Ainy,  jaringan komunikasi sebagai saluran yang digunakan oleh
sesorang atau sekelompok orang untuk menyampaikan atau meneruskan
pesan dari satu pihak ke pihak lainnya. 18
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
jaringan komunikasi merupakan suatu saluran yang menggambarakan proses
komunikasi dalam suatu kelompokm yang terdiri atas beberpa individu yang ada
dalam kelompik serta komunikasi yang terjalin di representasikan sebagai saluran-
saluran komunikasi yang menghubungkan lebih dari dua individu yang saling
berinteraksi.
d. Struktur jaringan komunikasi
Struktur jaringan komunikasi menurut Roger, mengatakan bahwa struktur
komunikasi susuanan dari elemen-elemen yang berlainan yang dapat dikenali
melalui pola arus komunikasi dalam suatu sistem. Dengan mengetahui struktur-
15 Munawar Syamsuddin Aan, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2013), 137.
16 Yusi, Pola Jaringan Komunikasi Kaskuser Regional Kalimantan Barat di Yogyakarta
dalam Pemilihan Kepala Daerah Tingkat 1 Gubernur Kalimantan Barat 2012, Skripsi,
(Yogyakarta: Unibersitas Atma Jaya, 2013).
17 Munawar Syamsuddin Aan, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi , op.cit., 137.
18 Ainy Farikhah Yawiendha, Pola Jaringan Komunikasi Pada Organisasi Jaringan
Radio Komunitas Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2014), 23.
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struktur jaringan komunikasi ini, nantinya dapat dilihat beberapa pola komunikasi
dan interaksi, sehinggan dapat diketahui peranan-peranan setiap individu dalam
suatu kelompoknya.
Menurut Bavelas dan Leavit dalam bukunya Eriyanto “Analisis Jaringan
Komunikasi - strategi baru dalam penelitian ilmu komunikasi dan ilmu sosial
lainnya”. Ada 5 jenis struktur jaringan komunikasi yang dapat terbentuk pada





1. Roda/Bintang Proses komunikasi, terdapat
pemimpin yang jelas (pusat)





dengan partisipan lain tidak
saling berinterkasi.
2. Y Tiga orang anggota dapat
berhubungan dengan orang-
orang disampingnya seperti
pada pola rantai, tetapi ada




yang jelas walaupun tidak
terpusat dalam struktur ini.
Satu anggota lain berperan
sebagai pemimpin kedua
yang dapat mengirimkan dan
19 Eriyanto, Analisis Jaringan Komunikasi; Startegi Baru dalam Penelitian Ilmu
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, op.cit, 202.
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hanya dengan satu orang
lainnya. Pola Y dimana
kekuasan tersebar keberapa
orang.
3. Rantai Sebuah proses komunikasi
berantai, dimana satu pesan
dari sumber asli (pemimpin),
akan diteruskan ke partisipan
lain hingga ke partisipan
paling akhir. Artinya,
pengirim dan penerimaan
pesan hanya dapat dilakukan
satu arah atau dua arah saja,
yaitu ke atas atau ke bawah.
4. Lingkaran Hubungan terjadi hanya antar
partisipan, dan setiap
partisipan terhubung satu
sama lain sehingga isi pesan
yang ada dalam jaringan
komunikasi ini bisa
dipastikan akan selalu
terdistribusi dengan baik dan
“berputar”. Artinya semua
anggota memiliki posisi dan
wewenang yang sama dalam
mengirimkan dan menerima
pesan.
5. Semua saluran Setiap partisipan
mendapatkan semua jenis
pesan yang sama, dimana
setiap partisipan juga saling
terlibat aktif dalam interaksi.
Artinya tidak ada pemimpin,
dapat berinteraksi dengan






Relevansi studi Bavelas dan Leavit bukan terletak pada pengaruh pola
komunikasi pada efektivitas penyelesaian masalah, melainkan terletak pada
penggambaran mengenai pola komunikasi. Pola yang dibuat oleh Bevales dan
Leavit menjadi model klasik dalam menggambarkan sentralisasi suatu jaringan.
Model bintang hingga semua jaringan menggambarkan derajat sentralisasi. Pada
model roda/bintang adalah titik ekstrem sentralisasi, dengan nilai sentralisasi
100%. Sementara model semua jaringan adalah titik ekstrem desentralisasi dengan
nilai 0%. Dalam jaringan roda/bintang seorang aktor menjadi pusat dari setiap
anggota kelompok jaringan. Sebaliknya, dalam model semua jaringan, tidak ada
satu pun aktor yang dominan. Semua aktor mempunyai posisi yang sama.
2. Pembelajaran Mandiri
Dalam interaksi kehidupan dapat ditentukan adanya jaringan dan juga jaringan
komunikasi. Jaringan komunikasi sendiri seperti seblumnya dapat diartikan
sebagai fenomena dunia kecil yang berasal dari pengamatan bahwa masing-
masing individu sering dihubungkan dengan rantai perkenalan pendek. Rantai-
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rantai hubungan yang terakumulasi membentuk sebuah jaringan komunikasi yang
kompleks. 20
Belajar mandiri merupakan kemampuan yang tidak banyak berkaitan
dengan pembelajaran apa, tetapi lebih berkaitan dengan bagaimana proses belajar
tersebut dilaksanakan. Kegiatan belajar mandiri merupakan salah satu bentuk
kegiatan belajar yang lebih menitikberatkan pada kesadaran belajar seorang atau
lebih banyak menyerahkan kendali pembelajaran kepada diri siswa sendiri.
Kegiatan belajar mandiri merupakan suatu bentul kegiatan belajar yang
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk dapat memilih atau menetapkan
sendiri waktu dan cara belajarnya sesuai dengan ketentuan sistem kredit semester
di sekolah. Oleh karna itu belajar mandiri ini berkaitan dengan perilaku siswa
dalam melakukan kegiatan belajar.21
Dalam belajar mandiri, siswa peserta didik harus berusaha untuk
memahami isi pelajaran sendiri, mencari sumber informasi sendiri, serta
memecahkan kesulitan sendiri. Dalam belajar peserta didik harus lebih banyak
berinisiatif untuk melakukan kegiatan belajar sendiri. Namun belajar mandiri
tidak berarti belajar sendiri. Peserta didik boleh belajar bersama teman, berdiskusi
dengan teman, guru atau sumber belajar yang lain, bahkan siswa juga boleh
20 Irma Yuliana, Paulus Insap Sabtosa, dan Nur Akmal Setiawan, Analisis Jejaring Media
Sosial untuk Pemetaan pada Komunitas Online, Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi
(SNATI), Yogjakarta, 2015.
21 Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru, op.cit.,
357–358..
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bertanya kepada teman, guru, atau sumber belajar lain dalam memecahkan
kesulitan yang dihadapinya.22
Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Mandiri
Dalam proses pembelajaran mandiri, ada beberapa langkah-langkah yang
akan dilakukan oleh pembelajar baik satu orang atau kelompok yaitu:23
a. Menetapkan Tujuan
Pembelajar memilih atau berpartisipasi dalam memilih, untuk bekerja
demi sebuah tujuan penting, baik yang tampak maupun yang tidak tampak, yang
bermakna bagi dirinya maupun orang lain. Tujuan bukanlah akhir semuanya.
Tujuan itu akan memberikan kesempatan untuk menerapkan keahlian profesional
akademik kedalam kehidupan sehari-hari. Saat pembelajar mencapai tujuan yang
berarti dalam kehidupan sehari-hari, proses tersebut membantu mereka mencapai
standar akademik yang tinggi.
b. Membuat Rencana
Pembelajar menetapkan langkah-langkah untuk mencapai tujuan mereka.
Merencanakan disini meliputi melihat lebih jauh ke depan dan memutuskan
bagaimana cara untuk berhasil. Rencana yang diputuskan siswa tergantung pada
apakah mereka ingin menyelesaikan masalah, menentukan persoalan, atau
menciptakan suatu proyek. Rencana yang dibuat seseorang bergantung pada
22 Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru, op.cit.,
376–377.
23 Mudjiman dan Haris Mudjiman, Konsep Pembelajaran Mandiri, Surakarta: UNS Press,
h. 56. dalam
http://staffnew.uns.ac.id/upload/131808346/pendidikan/Konsep+Pembelajaran+Mandiri.pdf
(diakses tanggal 11 Februari 2019).
24
tujuannya. Baik tujuan tersebut melibatkan penyelesaian masalah, menyelesaikan
persoalan tersebut, semuannya membutuhkan pengambilan tindakan, mengajukan
pertanyaan, membuat pilihan, mengumpulkan dan menganalisa informasi, serta
berfikir secara kritis. Kemampuan untuk melakukan hal-hal tersebut
memungkinkan keberhasilan pembelajaran mandiri.
c. Mengikuti Rencana dan Mengukur Kemajuan Diri
Sejak semula, pembelajar tidak hanya menyadari tujuan mereka, tetapi
mereka juga harus menyadari keahlian akademik mereka yang harus
dikembangkan serta kecakapan yang diperoleh dalam proses belajar mandiri.
Selain proses tersebut mereka harus mengevaluasi seberapa baik rencana mereka
berjalan.
d. Membuahkan Hasil Akhir
Pembelajar mendapatkan suatu hasil baik yang tampak maupun yang tidak
tampak bagi mereka. Ada ribuan cara untuk menampilkan hasil-hasil dari
pembelajaran mandiri. Yang paling jelas adalah sebuah kelompok mungkin
menghasilkan portofolio, dan dapat pula memberikan informasi menggunakan
grafik, atau tampil untuk mempresentasikan hasil belajar mereka dan siap
dikomentari oleh pembelajar yang lainnya.
e. Menunjukkan Kecakapan Melalui Penilaian Autentik
Para pembelajar menunjukkan kecakapan terutama dalam tugas-tugas yang
mandiri dan autentik. Dengan menggunakan standar nilai dan penunjuk penilaian
untuk menilai portofolio, jurnal, presentasi, dan penampilan pembelajar sehingga
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pengajar dapat memperkirakan tingkat pencapaian akademik mereka.
Keunggulan Strategi Pembelajaran Mandiri
Terdapat berbagai fakta yang menyatakan bahwa siswa yang ikut dalam
program pembelajaran mandiri belajar lebih keras, lebih banyak, dan mampu lebih
lama mengingat hal yang dipelajarinya dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti kelas konvensional. Belajar mandiri menurut Astawan memberikan
sejumlah keunggulan unik sebagai strategi pengajaran:24
a. Pola ini memberikan kesempatan, baik kepada siswa yang lamban maupun
yang cepat, untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan
masing-masing dalam kondisi belajar yang cocok.
b. Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi yang dituntut dari siswa oleh
program belajar mandiri mungkin dapat berlanjut sebagai kebiasaan dalam
kegiatan pendidikan lain, tanggung jawab atas pekerjaan, dan tingkah laku
pribadi.
c. Program belajar mandiri dapat menyebabkan lebih banyak perhatian tercurah
kepada siswa perseorangan dan memberi kesempatan yang lebih luasuntuk
berlangsungnya interaksi antar siswa.
d. Kegiatan dan tanggung jawab pengajar yang terlibat dalam strategi
pembelajaran mandiri berubah karena waktu untuk penyajian menjadi





berkurang dan ia mempunyai waktu lebih banyak untuk memantau siswa
dalam pertemuan kelompok dan untuk konsultasi perseorangan.
e. Membentuk siswa yang mandiri dan bertanggung jawab.
f. Siswa mendapatkan kepuasan belajar melalui tugas-tugas yang diselesaikan.
g. Siswa mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam hal penelusuran
literatur, penelitian, analisis dan pemecahan masalah, jika dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya siswa berkelompok menjadi semakin
bertambah, karena melalui kelompok tesebut siswa akan belajar tentang kerja
sama, kepemimpinan dan pengambilan keputusan.
h. Mencapai tujuan akhir dan pendidikan yaitu siswa dapat menjadi guru bagi
dirinya sendiri.
Kelemahan Strategi Pembelajaran Mandiri
Terdapat juga beberapa kelemahan belajar mandiri yang harus diketahui,
yaitu:25
a. Kurang terjadi interaksi antara pengajar dengan pembelajar atau antara
pembelajar dengan pembelajar apabila program belajar mandiri dipakai
sebagai metode satu-satunya dalam mengajar. Kerena itu, perlu direncanakan
kegiatan kelompok kecil antara pengajar dan pembelajar secara berjangka.
b. Strategi pembelajaran mandiri tidak cocok untuk semua pembelajar atau
semua pengajar. Amatan menunjukkan bahwa karena perbedaan gaya belajar
dan mengajar, kira-kira 20% siswa lebih menyukai belajar dalam kelompok
25 Ibid.
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melalui ceramah dan kegiatan interaksi daripada melalui kegiatan
perseorangan.
c. Kurangnya disiplin diri, ditambah lagi dengan kemalasan, menyebabkan
kelambatan penyelesaian program oleh beberapa siswa. Kebiasaan dan pola
perilaku baru perlu dikembangkan sebelum dapat berhasil dalam belajar
mandiri. Karena alasan ini, lebih baik menetapkan batas waktu (mingguan
atau bulanan) yang dapat disesuaikan oleh siswa menurut kecepatannya
masing-masing.
d. Strategi pembelajaran mandiri sering menuntut kerja sama dan perencanaan
tim yang rinci di antara staf pengajar yang terlibat. Juga, koordinasi dengan
pelayanan penunjang (sarana, media, percetakan, dan lain-lain)
mungkin diperlukan atau bahkan merupakan suatu keharusan. Semuanya ini
berlawanan dengan ciri pengajaran tradisional yang hanya dilakukan oleh
seorang guru saja.
e. Bila strategi ini diterapkan kepada siswa yang belum dewasa, ia belum bisa
belajar secara mandiri (masih memerlukan bimbingan).
f. Apa yang didapat dalam pembelajaran mandiri masih belum tentu benar, maka
perlu melakukan pertanyaan atau diskusi.
Dari proses belajar mandiri tersebut diperoleh peran guru atau instruktur
diubah menjadi fasilisator, atau perancang proses belajar. Sebagai fasilisator,
seorang guru atau instruktur membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar,
atau ia dapat menjadi mitra belajar untuk materi tertentu pada program tutorial.
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3. Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri
Jaringan komunikasi adalalah metode yang dipakai untuk melihat struktur
komunikasi, dan posisi aktor (orang, organisasi, lembaga) dalam struktur
komunikasi tersebut. Sedangkan komunikasi pembelajaran mandiri adalah proses
diskusi yang melibatkan siswa dalam mengekspresikan atau menyampaikan ide-
ide baik secara lisan maupun tertulis tanpa pengawasan seorang guru dalam
rangka mencapai tujuan bersama.
Dalam sebuah pembelajaran, guru terkadang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan ide, pendapat, pemahaman, atau pertanyaan mereka
terkait materi yang dipelajari. Dengan kata lain, siswa diberikan kesempatan
untuk melakukan komunikasi. Pemberian kesempatan ini sangat tergantung pada
sintaks-sintaks model pembelajaran yang diterapkan. Sehingga dalam rangka
memberikan kesempatan yang cukup kepada siswa untuk melakukan komunikasi
agar dapat mengembangkan kamampuan komunkasinya secara optimal, mencoba
mencari solusi dari setiap permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran.
Model pembelajaran mandiri akan memberdayakan siswa bahwa belajar
adalah tanggung jawab mereka sendiri dan guru hanya berperan sebagai fasilitator
dalam kegiatan pembelajaran sehingga proses belajar yang dilakukan juga optimal
yang berimbas pada peningkatan kemandirian belajar dan prestasi belajar siswa.
Pembelajaran mandiri memberikan kesemoatan yang lebih banyak kepada siswa
untuk melakukan komunikasi dibandingkan pembelajaran lainnya. Karna
pembelajaran ini memfokuskan kepada siswa sepenuhnya memegang kendali
tanpa harus pengawasan seorang guru. Kegiatan pembelajaran dengan model
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pembelajaran mandiri mampu mengukur beberapa aspek dalam belajar mandiri.
Aspek yang diukur dalam kemandirian belajar meliputi pengelolaan diri (self-
management), control diri (self-control), mampu bekerja sama dan keinginan
untuk belajar (desire for learning). Pembelajaran mandiri juga akan
memungkinkan siswa dalam mengatur proses belajar dalam bentuk inisiatif diri,
mandiri, pengaturan diri, eksplorasi diri. Pembelajaran mandiri akan memberikan
kebebasan kepada siswa dalam kegiatan belajar untuk mengembangkan
kemandirian belajar dan mencapai prestasi belajar yang optimal.26 Dengan adanya
pembelajaran mandiri, siswa mampu menuangkan ide-ide kreatifnya serta
menjalin komunikasi dengan teman yang lain untuk menenukan solusi tiap
permasalahan yang di hadapi.27 Berikut penjelasan aspek-aspek pembelajaran
mandiri yang memungkinkan komunikasi yang dapat terjadi di dalamnya:
1. Pengelolaan diri (self-management)
Dalam hal ini siswa sebagai para manajer dan pemilik tanggung jawab dari
proses pelajaran mereka sendiri. Siswa mampu menyeseuaikan dengan siapa
mereka berkomunikasi serta bertindak dalam mengorganisir pembelajarannya
sendiri. Selain itu, siswa mengelola diri baik pikiran, perasaan, ucapan dan
perbuatan dalam berinteraksi dengan yang lain. Fase ini memliki komunikasi
sedikit di antara fase lainnya dan terbilang kurang intens dibandingkan dengan
yang lainnya.
26 Ni Nyoman Lisna Handayani, Nyoman Dantes, dan I Wayan Suastra, Pengaruh Model
Pembelajaran Mandiri Terhadap Kemandirian Belajar dan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas VII
SMPN 3 Singaraja, e-journal Program Pascasarjana 3, Program Studi Pendidikan Dasar.
Pascasarjana, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja. vol. nomor 3, 2013, 7.
27 Ibid.
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2. Kontrol diri (self-control)
Jalannya pembelajaran dan cara evaluasi setiap pembelajaran dikontrol
sendiri oleh siswa. Dari cara pembelajarannya terlihat bahwa siswa mempunyai
kemandiri dalam memilih cara belajar dan menilai kemajuan belajarnya. Siswa
mampu mengontrol diri dalam setiap pembelajaran yang dilakukan, mampu
menerima pendapa/masukan dari teman diskusinya serta mampu mengorganisir
pembelajaran. Pada fase ini, siswa bebas menyampaikan ide-ide sesuai dengan
pemahaman yang di diperoleh. Sehinggan komunikasi yang terjadi di fase ini
lebih sedikit dibandingkan fase sebelumnya.
3. Mampu bekerja sama
Siswa mengorganisir pembelajaran dengan siswa lainnya dengan
memperhatikan kemampuan akdemik, jenis kelamin, ras, dan latar belakan, serta
membantu setiap siswa agar melakukan transisi secara efisien. Komunikasi yang
terjalin dapat berjalan efektif jika siswa sudah menemukan teman yang nyamana
diajak dalam berdiskusi yang sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. Di fase
ini, siswa diberikan kesempatan yang lebih banyak untuk saling berkomunikasi
dengan siswa lainnya. Siswa dapat bertanya maupun berkomunikasi dengan yang
lainnya dalam rangka menemukan setiap solusi dari masalah yang dihadapi.
Sehingga komunikasi yang terjadi di fase ini bisa lebih intens dibandingkan fase-
fase sebelumnya.
4. Keinginan untuk belajar (desire for learning).
Si pelajar (learner) mempunyai kebebasan sepenuhnya dalam menentukan
tujuan belajarnya, media dan cara belajarnya, serta criteria keberhasilan
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belajarnya. Sebagai contoh, dimisalkan ada seseorang yang ingin belajar
bagaimana cara menggunakan internet untuk berkomunikasi serta untuk mencari
data dan informasi. Bagi orang ini, tujuan belajar yang dia tentukan sendiri dia
rumuskan sebagai berikut: (1) dapat berkomunikasi, dan (2) dapat mencari data
atau informasi melalui internet. Untuk mencapai tujuan tersebut, dia pergi ke took,
kemudian memilih serta membeli buku-buku yang berkaitan dengan penggunaan
internet. Buku-buku tersebut dipelajarinya sambil mempraktikkannya di
komuputer. Jika menjumpai bagian-bagian yang tidak dapat dimengerti, dia
bertanya kepada orang yang diduga mengetahui dan mau membantunya. Dalam
setiap langkah belajarnya, dia menilai sendiri apakah kemampuan yang
diperolehnya telah cukup untuk mempelajari langkah berikutnya. Setelah
beberapa minggu ia belajar, akhirnya dia dapat berkomunikasi dan mencari data
melalui internet. Dia menilai sendiri apakah kemampuan yang diperolehnya sudah
sesuai dengan yang diinginkannya. Komunikasi yang dilakukan si pelajar pada
fase ini masih sedikit, karna fase ini merupakan fase transisi dalam menemukan
informasi dari berbagai sumber, sehingga memungkinkan komunkasi dapat
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung (media massa).
4. Sociogram
Sociogram adalah suatu diagram yang secara grafis memetakan interaksi
komunikasi yang lebih disukai yang diperoleh dari wawancara atau kuesioner.28
Dalam sociogram terdapat 2 pihak, yaitu pihak pembuat sociogram (yang
berikutnya akan dikenal dengan istilah konselor), dan pihak kelompok target
28 Nandang Rusmana, Sosiometri “Brainstorming" Ngt, Delphi, Dan Synectics (Pbp-
Universitas Pendidikan Islam, 2015), h. 8.
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sociogram (yang berikutnya akan dikenal dengan istilah kelompok komunikasi)
yang akan dianalisa hubungan komunikasinya.
Pengertian sociogram menutut beberapa para ahli :
a. A sociogram is a sociometric instrument which diagaram-atically
indicates the formation and changes of a group.29
b. Sociogram ini merupakan salah satu inovasi dari Moreno dalam
sosiometri, sociogram merupkan metode sistematis untuk menggambarkan
secara grafis individu-individu sebagai titik-titik (nodes) dan
menghubungan mereka satu dengan lainnya dengan garis dan panah
berarah.30
c. Sociogram adalah istilah yang digunakan pada diagram yang secara visual
menunjukkan struktur sosiometri.31
Dari beberapa pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada
dasarnya sociogram merupakan suatu alat/sistem yang digunakan untuk
mengetahui bentuk hubungan komunikasi suatu kelompok.
Tujuan sociogram adalah konselor ingin mengetahui dinamika komunikasi
dalam kelompok sosial teretentu. Akan tetapi di Indonesia pada umumnya
sociogram digunakan oleh guru pembimbing dan konseling pada sekolah dasar
hingga perguruan tinggi sebagai alat penilaian perilaku dan karakter siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Dari angket yang diberikan kepada siswa,
didapatkanlah grafik sociogram. Dari grafik tertentu, guru dapat mengetahui
posisi siswanya pada suatu kelompok/kelas dalam hal pencapaian karakter-
karakter positif. Ukuran hubungan antar individu dapat bermanfaat tidak hanya
dalam penilaian perilaku dalam kelompok, tetapi juga menjadi salah satu bentuk
29 Carl E. Hollander, An Introduction to Sociogram Construction.
http://www.psychodramacenter.pdf (22 Juli 2018), h. 1.
30 Agnes T Rumiyati, Konsep Dasar Sosiometri, dalam http://www.sats 4244/modul-
1.com.pdf, (25 Juli 2018), h. 16.
31 Eko Susanto, Sosiometri Dengan Aplikasi Computer, op.cit.,  15.
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intervensi yang dapat membawa perubahan positif atas untuk menentukan
perubahan yang diinginkan.
Dalam hal ini, penyajian data dihasilkan dengan metode yang diajukan
oleh Moreno dengan menggunakan matriks, sosiometri dan indeks. Matriks
tersebut disusun sedemikian rupa sehingga indeks kolom-kolomnya terurut
berpadanan dengan urutan barisnya. Dengan kata lain, baris ke-i. menggunakan
matriks seperti ini, unsur (I, j) dari matriks tersebut menggambarkan keterkaitan
antar individu ini dikenal sebagi matriks kedekatan (adjacency matrix). Nilai dari
unsur (I, j) dari matriks kedekatan berbeda-beda tergantung dari jenis pada kasus
tersebut antara lain: 1) Biner (0 dan 1), yang dapat digunakan jika hanya ingin
menggambarkan ketiadaan atau keberadaan hubungan antar individu, 2) Bertanda
(misal: +1, 0 dan -1), yang dapat digunakan jika terdapat hubungan berarah, 3)
Nilai dengan kisaran tertentu (misal: antara 0 dan 10), yang dapat digunakan jika
kita juga tertarik dengan perbedaan intensitas interaksi. Baris matriks
menunjukkan bahwa responden memilih atau menolak kelompok terhadap
responden lainnya Interaksi antar individu  tersebut selanjutnya dapat dilihat
sebagai suatu jaringan. Secara visual, jaringan ini dapat digambarkan dalam
bentuk grafik dengan sebuah :”node” merepresentasikan suatu individu dan
sebuah “edge” penghubung dua node yang mempresentasikan hubungan atau
interaksi antar dua individu. Secara khusus, grafik itu disebut sociogram.
Sosiogram, bagian dari matriks tetapi disajikan dalam bentuk gambar. Tanda
panah klik, bintang, terasing, rangkaian (chain), tertolak, pasangan dan lain-lain.
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Tujuan metode sosiometri adalah untuk mengukur nilai stimulus sosial
individu atau dengan kata lain, nilai komunikasi mereka atau nilai pribadi mereka
seperti yang dilihat oleh individu lain. Sosiometri didasarkan pada kenyataan
bahwa orang membuat pilihan-pilihan dalam hubungan interpersonal. Ketika
berkumpul, mereka akan memilih apakah mau duduk atau berdiri, memilih siapa
yang bersahabat atau siapa yang tidak bersahabat, memilih siapakah tokoh sentral
atau siapakah yang ditolak (tidak disukai) dalam grup atau siapa yang diisolasi.
Secara garis besar, Agnes T. Rumiyati membagi kegiatan sosiometri ke
dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pengukuran, dan tahap pengolahan
data. Misalkan akan dilakukan pengukuran terhadap siswa untuk mengetahui
hubungan komunikasi antar-siswa di sebuah kelas tertentu, maka langkah-langkah
umum yang harus dijalankan adalah sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan
a. Menentukan kelompok siswa yang akan diselidiki.
b. Memberikan informasi atau keterangan  tentang tujuan  penyelenggaraan
sosiometri.
c. Mempersiapkan angket sosiometri.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Membagikan angket sosiometri dan siswa diminta mengisi angket yang
sudah diterima.
b. Mengumpulkan angket yang sudah diisi dan memeriksa apakah angket
sudah diisi dengan benar dan lengkap.
3. Tahap Pengolahan
a. Memeriksa hasil isian angket.
b. Mengolah data sosiometri dengan cara menganalisa indeks, menyusun
tabel tabulasi, dan membuat sociogram. 32
32 Ibid.
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Indeks adalah penyajian dengan angka statistik yang merupakan hasil
hitungan (proses) dari data mentah. Indeks ini bisa individu, sekelompok, maupun
kelompok secara keseluruhan.
5. Sociogram dalam Jaringan komunikasi
Jaringan komunikasi mulai berkembang sekitar tahun 1920 dan berfokus
pada hubungan antara entitas sosial, misalnya komunikasi antara anggota suatu
organisasi, komunikasi antar individu di suatu lingkungan tertentu, dan lain
sebagainya. 33 Pembentukan jaringan dalam sociogram tersebut digunakan analisis
jaringan komunikasi yang berguna untuk melihat interaksi serta menghitung
seberapa dekat kondisi masing-masing antar siswa. Analisis jaringan komunikasi
adalah suatu teknik untuk mempelajari hubungan atau relasi antar anggota dari
sebuah kelompok orang. Pemetaan pengetahuan dalam kerangka Communication
Network Analysis bisa divisualisasikan atau diwakilkan kedalam bentuk matriks
atau grafik34
Menurut Hanneman and Riddle, analisis jaringan komunikasi merupakan
teknik untuk mempelajari hubungan atau relasi antar anggota dalam sebuah
kelompok.35
33 Monalisa BR Sembiring, Pola Analisis Jaringan Sosial Dinamis, Tesis Megister,
(Medan: Universitas Sumatra Utara, 2013),  4.
34 Communication Network Analysis;Introduction About Analysis communication
Network (Education), 2015, online (http://jurnal.mti.cs.ui.ac.id/indeks.php/js/articl, diakses pada
tanggal 4 Oktober 2018).
35 Eriyanto, "Analysisi Of Statistic: Makalah Jaringan Komunikasi," Journal of Statistic,
http://fti.uajy.ac.id/sentika/publikasi/makalah/2013/2013_18.pdf., 2015.
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Menurut Schelhas and Cerveny analisis jaringan komunikasi adalah suatu
proses pembelajaran serta pemahaman mengenai jaringan-jaringan (formal
naupun informal) pada bidang-bidang tertentu.36
Dari beberapa teori tersebut dapat dijelaskan bahwa analisis jaringan
komunikasi merupakan suatu teknik untuk memetakan dan mengukur relasi dan
komunikasi yang terjadi antar manusia, kelompok, organisasi, komputer ataupun
entitas yang memproses suatu informasi . Hubungan relasi ini divisualisasikan
dengan graph Communication Network Analysis (sociogram) yang tervisualisasi
sehingga menjadi lebih mudah untuk dianalisis. Hubungan relasi ini
divisualisasikan dengan graph seperti yang terlihat pada gambar 2.1. Titik pada
gambar yang disebut ’node’ atau simpul merepresentasikan personal atau individu
yang dihubungkan oleh garis yang membentuk ’vertex’. Dua node yang terhubung
dinyatakan dengan adanya garis yang menghubungkan keduanya atau membentuk
sebuah relasi diantara aktor yang disebut ‘link’.




Node, vertex dan link memiliki arti pengukuran tersendiri yang dijelaskan
oleh beberapa ukuran jaringan komunikasi dalam teori graf berikut ini  :
a. Degree centrality, memperlihatkan popularitas aktor dalam jaringan
komunikasi/sosial. Tingkatan (degree) adalah jumlah link dari dan ke aktor.
Analisis degree centrality dicari dengan rumus :
CD =∑
Keterangan :
CD = sentralitas tingkatan (closeness centrality)
d   = Jumlah ties (link) dari dan ke aktor
N  = Jumlah anggota populasi.
Angka sentralitas tingkatan berada pada angka 0 hingga 1. Angka 0 berarti
tidak ada satu pun yang menghubungi atau dihubungi oleh aktor. Sementara angka
1 berarti link (ties) penuh, di mana semua aktor menghubungi atau dihubungi.
Berapapun jumlah populasi, angka sentralitas tingkatan berada pada kisaran 0
hingga 1.
b. Closeness centrality, yaitu jarak rata-rata antara suatu node dengan semua
node lain di jaringan, sehingga ukuran ini menggambarkan kedekatan node ini
dengan node lain. Semakin dekat, semakin terhubung orang tersebut dengan
lainnya. Kedekatan disini diukur dari beberapa langkah (jalur/path) seorang aktor
bisa menghubungi atau dihubungi oleh aktor lain dalam jaringan.38 Analisis
closeness centrality dicari dengan rumus :
37 Eriyanto, Analisis Jaringan Komunikasi; Startegi Baru dalam Penelitian Ilmu





Cc = sentralitas kedekatan (closeness centrality)
D = Jalur (path) terpendek ke aktor lain,
N = Jumlah anggota populasi.
Angka sentralitas kedekatan ialah 0 hingga 1, dimana makin besar maka
makin baik. Nilai tinggi memperlihatkan dekatnya jarak rata-rata aktor
dengan seluruh aktor lain dalam jaringan.
c. Betweenness centrality, bertujuan untuk menghitung jumlah normalisasi
dari sentralitas aktor perantara yang terhubung pada setiap aktor secara
keseluruhan jaringan. Betweenness centrality aalah sebuah pengukur seberapa
jauh informasi dapat menyebar dari satu aktor kepada aktor yang lain.
Betweenness centrality dihitung dengan menjumlahkan  semua shortest path yang
mengandung node tersebut. Pengukuran ini memperlihatkan peran sebuah node
menjadi bottleneck. Node menjadi penting jika menjadi communication
bottleneck. Anggaplah persimpangan sebagai node, maka semakin banyak jalan
yang harus melewati persimpangan itu (misal tidak ada jalan alternatif), artinya
semakin penting arti persimpangan tersebut.  Jika  pada persimpangan tersebut
lampu lalu lintas mati, maka dapat berakibat fatal karena aliran mobil (informasi)
akan terhambat.  Ukuran ini juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi
boundary spanners, yaitu orang atau node yang berperan sebagai penghubung
(jembatan) antara dua komunitas.39 Analisis betweenness centrality dicari dengan
rumus :




Cb = keperantaraan (betweenness centrality),
= Jumlah tahap (path) terpendek dari aktor
= Jumlah jalur (path) dalam jaringan.− 3 + 2 = Nilai maksimum
Nilai sentralitas keperantaraan (normal) adalah 0 – 1, dimana mendekati 1
yang paling bagus.
d. Eigenvector Centrality,  menunjukkan seberapa penting orang yang
mempunyai jaringan dengan aktor. Seberapa penting ini digambarkan sebagai
seberapa banyak jaringan yang dipunyai oleh orang/organisasi/institusi yang
mempunyai relasi dengan aktor. Berbeda dengan sentralitas tingkatan (degree
centrality) yang menghitung seberapa banyak aktor (node) mempunyai relasi
dengan aktor, eigenvektor berbicara mengenai seberapa penting atau seberapa
popular node yang berjaringan dengan aktor. Ukuran ini bukan berbicara
mengenai “berapa banyak orang yang anda kenal,” melainkan “siapa orang yang
anda kenal,”.
e. Density , yaitu perbandingan jumlah link (ties) yang ada dalam jaringan
dan jumlah link yang mungkin muncul. Kepadatan memperlihatkan intensitas
anatar-anggota jaringan dalam berkomunikasi. Jaringan dengan kepadatan tinggi
adalah jaringan dimana anggotanya saling berinteraksi satu sama lain. Sebaliknya,
jaringan dengan kepadatan rendah ditandai oleh minimnya interaksi antar-anggota
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jaringan. Atau interaksi tidak merata ke semua anggota (actor) hanya didominasi
oleh actor tertentu saja.40 Rumus Density dicari dengan rumus :
D = ( )
Keterangan :
D = Kepadatan (densitas)
l = jumlah link (ties) actual dalam jaringan,
N = Ukuran jaringan (jumlah aktor dalam jaringan).
Angka dalam kepadatan (densitas) ini yaitu 0 hingga 1, di mana makin besar nilai
menunjukkan makin tingginya kepadatan (densitas) dari suatu jaringa.
f. Centralization. Yaitu ukuran mengenai struktur jaringan yang
berhubungan dengan pemusatan suatu jaringan. Centralization merujuk kepada
seberapa memusat suatu jaringan pada beberapa aktor (node). Suatu jaringan
disebut tersentralisai jika jalur hanya menyertakan beberapa orang. sebaliknya,
suatu jaringan disebut terdesentralisasi jikalau link (ties) mengarah ke banyak
orang. Rumus Centralization dicari dengan rumus :
CD = ∑( ( ) ( )
Keterangan :
CD =  Sentralisasi∑( ( ) =  skor sentralitas tingkatan (degree) maksimal dari aktor,( ) = skor sentralitas tingkatan (degree) dari masing aktor
N = Ukuran jaringan (jumlah aktor dalam jaringan).
Sentralitas diatas mengukur bagaimana posisi semua aktor (node) dalam
jaringan.
40 Eriyanto. Analisis Jaringan Komunikasi; Startegi Baru Dalam Penelitian Ilmu
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, op.cit., 197.
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6. Penggunaan Aplikasi Ucinet Ver. 6 dalam Jaringan Komunikasi
Ucinet merupakan salah satu program pengolah data jaringan komunikasi.
Program ini dibuat oleh Analytic Technologies, perusahaan software yang
berpusat di Lexington, Amerika Serikat. Program ini pertama kali diperkenalkan
oleh Lin Freeman, Martin Everett, dan Steve Borgatti. Versi pertama program ini
dibuat oleh Freeman pada tahun 1980 dengan bahasa pemrograman Basic.41
Ucinet terus dikembangkan oleh para ahli hingga versi terbaru yang dikeluarkan,
yaitu Ucinet Ver.6. Ucinet versi ini dipakai pada perangkat windows, lebih mudah
dipakai, dan dapat diintegrasikan ke program office Windows, seperti Microsoft
Excel.
Secara umum, pengolahan data analisis jaringan komunikasi menggunakan
software Ucinet bisa dibagi ke dalam tiga bagian. Pertama, penginputan data, pada
tahap ini data yang diperoleh dari hasil penelitian dimasukkan ke dalam program.
Cara penginputan data ini dapat dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang
disediakan oleh program Ucinet atau software Microsoft excel yang kemudian
disalin masuk kedalam program Ucinet. Kedua, membuat gambar sosiometri
dimana data yang selesai diinput dipresentasikan dalam bentuk graf. Ucinet
menyediakan fasilitas software NetDraw untuk menggambarkan sosiometri dari
jaringan yang diteliti. Tahap ketiga, yaitu analisis data. Ucinet dapat digunakan
untuk menganalisis pengukuran-pengukuran dalam sebuah jaringan.42 Dalam




sentralitas keperantaraan, kepadatan jaringan, sentralitas eigenvektor, pemusatan




A. Pendekatan dan jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian analisis jaringan komunikasi secara
utuh (complete network) tipe  deskriptif dimana penelitian ini menggambarkan
secara detail struktur  dan aktor-aktor dalam jaringan pada proses pembelajaran
mandiri. Metode penelitian deskriptif tidak hanya sampai pada pengumpulan dan
penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi terhadap interaksi serta
relasi antar entitas tersebut yang dinyatakan dengan suatu jaringan atau graf,
dimana setiap vertex (node) menyatakan suatu hubungan. Ada 6 aspek
pengukuran yang dianalisis yaitu : (1) sentralitas tingkatan  (2) sentralitas
kedekatan titik, (3) sentralitas keperantaraan titik, sentralitas eigenvektor, (5)
densitas jaringan, dan (6) pemusatan jaringan. Setelah diperoleh data dari keenam
pengukuran tersebut, peneliti menginterpretasikan nilai dari masing-masing aspek
tersebut kedalam konteks jaringan komunikasi pembelajaran mandiri dan
mendeskripsikannya. Selain itu, data yang dikumpulkan baik secara langsung
maupun tidak langsung memungkinkan menjadi jawaban interpretasi terhadap apa
yang diteliti .
Ada dua pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni
Pendekatan psikologis dan pendekatan studi sosiometrik (sosiometric study).
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Pendekatan psikologis digunakan karena salah satu objek yang diteliti
adalah pembelajaran mandiri siswa, dimana berisi rangkaian pernyataan terkait
beberapa indikator jaringan komunikasi pembelajaran mandiri. Hal ini untuk
melihat hasil jawaban pernyataan siswa dengan gambaran jaringan yang
terbentuk. Apakah mengarah ke banyak orang atau memusat ke beberapa orang
saja. Sedangakan pendekatan studi sosiometrik digunakan untuk memperjelas dari
gambaran pembelajaran mandiri sebelumnya yang terbentuk pada pertanyaan
bagian pertama serta memberikan gambaran secara jelas mengenai jaringan
komunikasi pembelajaran mandiri yang terbentuk. Sukardi mendefinisikan
sosiometrik adalah analisis hubungan antar pribadi dalam suatu kelompok
individu. Prinsip dasar dari teori studi sosimetrik adalah menanyakan pada
masing-masing anggota kelompok yang diteliti untuk menentukan siapa teman
yang paling ia senangi di dalam diskusi dan yang  tidak disenangi.43 Adapun
penggunaan pendekatan Penelitian Deskriptif Studi Sosiometric ini dimaksudkan
agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi dari data penelitian secara
menyeluruh, luas dan mendalam. Dalam hal ini, pendekatan tersebut digunakan
untuk mendapatkan informasi mengenai hubungan jaringan komunikasi yang
terjadi pada pembelajaran mandiri siswa SMPN 5 Palopo serta membantu dalam
penemuan solusi dari permasalahan yang didapat.
B. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Palopo. Alasan dipilihnya
sekolah ini adalah untuk melihat bagaimana interaksi yang dilakukan oleh siswa,
43 Agnes T Rumiyati, Konsep Dasar Sosiometri, op.cit., h. 1.13.
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serta membantu siswa dalam menemukan teman yang bisa diajak untuk berdiskusi
seputar materi pembelajaran. Alasan lain, dilaksanakannya penelitian ini yakni
siswa memerlukan informasi untuk menemukan teman yang bisa diajak berdiskusi
mengenai materi pelajaran yang kurang dipahami.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian tersebut yakni kelas VIII.A dan VIII.B yang ada di
SMPN 5 Palopo dari 7 kelas yang ada dengan jumlah 180 orang siswa yang terdiri
dari 99 siswa laki-laki dan  81 siswa perempuan. Pengambilan kelas tersebut
sesuai pertimbangan masukan dan saran dari guru mata pelajaran matematika
terkait kemampuan serta kehadiran siswa dalam setiap kelas. Selain itu obesrvasi
yang dilakukan peneliti juga menjadi pertimbangan khusus dalam penelitian ini.
Secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut:
Tabel 3.1. Subjek penelitian44
No Kelas Jumlah
1. VIII.A 31 Orang
2. VIII.B 32 Orang
Jumlah 63 Orang
*Sumber data : Guru SMP Negeri 5 Palopo
D. Sumber Data
Adapun sumber data yang diambil oleh penulis adalah sebagai
berikut:
44 Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo Tahun 2019: Jumlah Siswa SMP Negeri 5
Palopo Tahun 2019.
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1. Sumber Primer, adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpulan data. Sumber data primer pada penelitian ini adalah
pengidentifikasian siswa dalam jaringan pembelajaran melalui data hasil
instrument berupa angket yang disebar kepada subjek.
2. Sumber Sekunder, adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpulan data, misalnya dokumen. Sumber data sekunder pada
penelitian ini ialah sumber data tertulis yang terdiri atas sumber buku dan arsip
berupa data keseluruhan siswa kelas VIII SMPN 5 Palopo, guru dan sarana
prasaran serta hal-hal lain yang terkait dalam penelitian.
E. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik atau cara yang digunakan penulis dalam mengumpulkan
data yaitu:
1. Observasi
Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Prof. Dr. Sugiyono mengemukanan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari pelbagi proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.45 Dengan metode
observasi, penulis terjun secara langsung dalam mengamati dan memperhatikan
objek yang diteliti serta menganalisa kemungkinan cara komunikasi siswa dalam
berdiskusi.
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &
D, XV (Bandung: Alfabeta. Cv, 2012), 203.
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Dengan observasi, penulis bisa mendapatkan kemungkinan-kemungkinan
yang tidak diungkapkan oleh responden dalam angket.
2. Angket
Angket/questioner merupakan teknik pengumpulan data di mana
partisipam/responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi
dengan lengkap mengembalikan kepeda peneliti.46 Angket/questioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu,
kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar
di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau
terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui
pos, atau internet.47 Jenis angket yang digunakan pada penelitian ini yakni berisi
pernyataan dan pertanyaan terkait penelitian.
Daftar pertanyaan dalam angket dibagi dalam dua bagian. Bagian pertama,
berisi pertanyaan mengenai pembelajaran mandiri siswa untuk mencari informasi
terkait pembelajaran mandiri yang terjadi pada siswa. Bagian kedua, berisi nama
responden yang diajak berdiskusi mengenai permasalahan dalam materi untuk
mecari jaringan komunikasi dalam pembelajaran mandiri siswa. Setiap siswa
mengisi nama-nama siswa lain yang berinterkasi/bisa di ajak berdiskusi
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), (Cet. IV; Bandung:
Algabeta, cv, 2013), 192.
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &
D, op. cit, 199.
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dengannya. Interaksi tersebut dinyatakan dalam bentuk biner, 0 dan 1, dengan 1
menyatakan keberadaan interaksi tersebut dan 0 untuk kasus sebaliknya.
Angket yang digunakan dalam penelitian ada dua bentuk yaitu angket
tertutup untuk bagian seputar indikator keberhasilan dalam pembelajaran mandiri
dan angket terbuka untuk bagian seputar pertanyaan nama siswa yang berinteraksi
dengan responden. Untuk angket tertutup, digunakan skala Likert yang merupakan
bentuk kuesioner yang mengungkapkan persepsi dari responden dalam bentuk
jawaban (pernyataan) yang berupa Selalu Mengalami (SL). Sering Mengalami
(SR), Kadang-kadang Mengalami (KD), dan Tidak Pernah Mengalami (TP).48
Agar penelitian ini mendapat hasil yang baik, maka sebelum tes diberikan kepada
siswa maka angket perlu divalidasi dan direliabilitasi untuk mengetahui tingkat
validitas dan reliabilitasnya.
3. Dokumentasi
Menurut Arikanto dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti dan
sebagainya.49 Teknik ini merupakan suatu cara  menganalisis data yang tertulis
dalam dokumen yang ada. Informasi tertulis diperoleh dengan cara mengakses
sejumlah dokumen dari pihak sekolah berkenaan dengan nilai hasil belajar siswa
kelas VIII SMPN 5 Palopo pada materi lingkaran dan bangun ruang sisi datar.
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), op.cit, 136.
49 Suharsimi Arikanto, Procedure Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Cet VIII;
Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 108.
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Studi dokumentasi dalam penelitian ini merupakan pelengkap dari penggunaan
angket yang peneliti lakukan.
F. Teknik pengelolahan dan analisis data
Adapun teknik pengolahan data itu berdasarkan jawaban para siswa
tentang siapa-siapa yang disenangi berdasarkan tingkatan sesuai dengan kriteria
sosiometri dan siapa-siapa  yang  tidak  disenangi  dalam  melakukan  kegiatan
atau  hal-hal tertentu.
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sitematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain.50
Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini, meliputi
analisis uji coba instrument dan analisis hasil penelitian.
1. Analisis Uji Coba Instrumen
Sebelum kuesioner diberikan kepada siswa maka tes perlu divalidasi dan
direliabilitas untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya.
a) Validitas
Agar penelitian ini mendapat hasil yang maksimal, maka kisi-kisi serta
angket diserahkan kepada 3 orang ahli atau validator untuk divalidasi. Validator
dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang dosen BKI IAIN Palopo, 1 orang dosen
Bahasa Indonesia IAIN Palopo dan 1 orang guru matematika SMP Negeri 5
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &
D, op. cit., 244.
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Palopo. Validator diberikan lembar validasi angket untuk diisi dengan tanda
centang pada skala Likert 1 – 4 seperti berikut ini:
Skor 1 berari kurang relevan
Skor 2 berarti cukup relevan
Skor 3 berarti relevan
Skor 4 berarti sangat relevan
Data hasil validasi para ahli untuk instrumen tes yang berupa pertanyaan
dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar dan saran – saran dari
validator. Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi
instrumen.
Adapun proses analisis data kevalidan instrumen tes berdasarkan uji
validitas isi sebagai berikut: 51
V = [ ( )]
Keterangan :
S = r - I0
r  = Skor yang diberikan oleh validator
I0 = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1)
c = Angka penilaian validitas yang tertinggi ( dalam hal ini = 4)
n = Banyaknya validator.
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen menurut
Guilford yang diperoleh sesuai dengan tabel berikut:
51 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
113
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Tabel 3.2 Kriteria Korelasi Validitas52
Koefisiean Korelasi Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik
0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi Baik
0,40 < r ≤ 0,60 Cukup Cukup Baik
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah Buruk
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk
b) Reliabilitas
Untuk mengetahui reliabilitas tes, digunakan metode Cronbach Alpha ( )
berbantuan SPSS 2.2, metode ini digunakan untuk menguji reliabilitas instrument.
Adapun rumusnya sebagai berikut:
r = 1 − ∑
Keterangan :
= reliabilitas instrument
k = banyaknya butir soal/pertanyaan∑ = jumlah varians butir pertanyaa
= varians total
Kriteria pengujian angket setelah di dapat harga r kemudian
dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel, Jika r hitung > r tabel,
maka instrument dikatakan reliable. Dalam hal ini instrumen dikatan memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai koefesien yang diperoleh ≥ 0,60. Adapun
tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen menurut
Guilford yang diperoleh sesuai dengan tabel berikut:
52 M. Subana dan Sudrajat, Dasar – dasar Penelitian Ilmiah, (Cet,II: Bandung: Pustaka
Setia, 2005), h. 130.
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Tabel 3.3 Kriteria Korelasi Reliabilitas53
Koefisiean Korelasi Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik
0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi Baik
0,40 < r ≤ 0,60 Cukup Cukup Baik
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah Buruk
r < 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk
2. Analisis Data Hasil Penelitian
Adapun langkah-langkah analisis data hasil penelitian ini yaitu:
a) Tabel Kategorisasi variable Pembelajaran Mandiri
Untuk mengolah data dalam tabel kategorisasi variabel, maka
dihunakan bantuan Microsoft excel dan software SPSS Ver.22.
b) Analisis jaringan komunikasi
Untuk mengolah data analisis jaringan komunikasi maka
dibunakan skala pengukuran yang terdapat dalam analisis jaringan
komunikasi berbantuan Ucinet Ver. 6.
1) Density , Rumus Density dicari dengan rumus :
D = ( )
2) Centralization. Rumus Centralization dicari dengan rumus :
CD = ∑( ( ) ( )




4) Closeness centrality, Analisis closeness centrality dicari dengan
rumus:
Cc = ∑






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMP Negeri 5 Palopo
SMP Negeri 5 Palopo terletak pada wilayah Km.5 arah utara kota Palopo.
Lokasi SMP Negeri 5 Palopo diapit antara pantai dan pegunungan. Tepatnya
terletak di Jl. Domba-Palopo, Kelurahan Temmalebba, Kecamatan Bara,
Kab/Kota Palopo, telepon 0471-23349. Mata pencaharian masyarakat di
sekitarnya sangat majemuk. Ada yang berprofesi sebagai PNS (Pegawai Negeri
Sipil), pedagang, nelayan dan mayoritas sebagai buruh dan tani.
Sekolah ini didirikan dan beroperasi pada tahun 1984 dengan Jenjang Akreditasi
Negeri dan status kepemilikan pemerintah, dengan Nomor Statistik Sekolah
(NSS)  201731713030 dan  NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) 40307834.
Luas tanah 20000 m2 dan luas Seluruh Bangunan 1714 m2 dikelilingi oleh pagar
sepanjang 600 m.54
SMP Negeri 5 Palopo saat ini mengalami peningkatan yang signifikan.
Sarana prasana serta tenaga pendidik saat ini sudah cukup mewadahi siswa untuk
memberikan kontribusi mereka dalam bidang pendidikan. Tak hanya itu beberapa
prestasi juga sudah diraih oleh sekolah tersebut. Selain itu perlombaan dalam
bidang akademik dan non-akademik juga beberapa pernah diraih.
54 Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo Tahun 2019: Sejarah Singkat SMP Negeri
5 Palopo Tahun 2019.
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Sejak tahun 1984 sampai saat ini, SMP Negeri 5 Palopo telah dipimpin oleh
beberapa kepala sekolah: 55
Tabel 4.1 Pimpinan SMPN 5 Palopo dari Tahun 1984 Sampai Sekarang
No Nama Pimpinan Masa Jabatan
1. Drs. Hasli 1984-1993
2. Dra. Hj. Hudiah 1993-2000
3. Drs.  Hamid 2000-2003
4. Drs. Andi Alimuddin 2003-2004
5. Drs. Patimin 2004-2013
6. Dra. Hj. Rusnah, M.Pd 2013-2014
7. Bahrum Satria, S.Pd,M.M 2014-sekarang
Sumber : Dokumen Tata Usaha SMPN 5 Palopo
Adapun visi misi SMPN 5 Palopo adalah sebagai berikut:56
a. Visi : “Pengembangan sumber daya manusia yang menguasai dasar iptek
dan MTAQ serta berwawasan keunggulan”.
b. Misi :
1) Menumbuhkan semangat keunggulan dalam pembelajaran dan bimbingan
secara efektif, sehingga siswa berkembang secara optimal sesuai potensi yang
dimiliki.
2) Melaksanakan pembinaan propesionalise guru secara kontinyu.
3) Mewujudkan lingkungan sekolah bersih indah dan nyaman.
4) Menggalang peran serta masyarakat.
5) Melaksanakan pembinaan keagamaan.
55 Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo Tahun 2019: Nama-nama Kepala Sekolah
SMP Negeri 5 Palopo Tahun 2019.
56 Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo Tahun 2019: Visi dan Misi SMP Negeri 5
Palopo Tahun 2019.
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Selanjutnya siswa merupakan komponen yang sangat penting dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar. Sasaran utama dari pelaksanaan pendidikan
dan pengajaran adalah siswa. Oleh karena itu, tujuan dari pendidikan dan
pengajaran sangat ditentukan oleh perubahan siswa dan tingkah laku siswa. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2  Rincian Jumlah Siswa SMPN 5 Palopo
No. Kelas/Rombel Jumlah Siswa
1. Kelas VII / 4 Rombel 136
2. Kelas VIII/ 6 Rombel 180
3. Kelas IX/ 6 Rombel 140
Jumlah 456
Sumber : DokumenTata Usaha SMPN 5 Palopo Tahun 2018/2019
Untuk sarana dan prasarana tentunya juga merupakan salah satu unsur
yang cukup berperan dalam proses pembelajaan yang dilakukan dalam kelas
maupun sekolah secara keseluruhan. Tanpa sarana dan prasarana yang cukup
memadai, proses pendidikan tidak akan berlangsung dengan baik. Adapun sarana
dan prasarana yang ada di SMPN 5 Palopo dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SMPN 5 Palopo
No Jenis ruangan, gedung dll Jumlah Keterangan
1. Ruang Kelas VII,VIII dan IX 16 Ruangan Kondisi baik
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan Kondisi baik
3. Ruang Tata Usaha 1 Ruangan Kondisi baik
4. Ruang Guru 1 Ruangan Kondisi baik
5. Perpustakan 1 Ruangan Kondisi baik
6. Lab. IPA 2 Ruangan Kondisi baik
7. Lab. IPS 1 Ruangan Kondisi baik
8. Lab. Bahasa 1 Ruangan Kondisi baik
9. Ruang Lab. TIK 1 Ruangan Kondisi baik
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10. Ruang UKS 1 Ruangan Kondisi baik
11. Ruang/Aula 1 Ruangan Kondisi baik
12. Jamban/WC 8 Ruangan Kondisi baik
13. Alat Peraga Kesenian 5 Dus Kondisi baik
14. Alat Praktik Olahraga 2 Paket Kondisi baik
15. Alat Peraga Matematika 13 Dus Kondisi baik
16. Lapangan 1 Ruangan Kondisi baik
17. Pos Jaga 1 Ruangan Kondisi baik
18. Mushollah 1 Ruangan Kondisi baik
19. Kantin 5 Ruangan Kondisi baik
Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMPN 5 Palopo
2. Hasil Analisis Penelitian
a. Uji Coba Instrumen
Instrumen sebelum diberikan kepada siswa yang akan diteliti terlebih
dahulu dilakukan validitas isi (ahli) dengan cara memberikan kepada 3 orang ahli
atau validator yang cukup berpengalaman terkait penelitian peneliti. Kemudian
perhitungan validitas isi dapat dilihat dari penggabungan pendapat beberapa
validator sehingga instrument angket dapat diberikan kepada siswa yang akan
diteliti. Adapun ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 Validator Angket
No. Nama Pekerjaan
1. Dr. Subekti Masri, M.Sos.,I Dosen BKI IAIN Palopo
2. Mirnawati, S.Pd, M.Pd Dosen Bahasa Indonesia IAIN
Palopo
3. Irma Supri, S.Pd Guru Matematika SMPN 5 Palopo
Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya angket yang dibagikan
kepada siswa digunakan rumus Aiken’s dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Validitas Angket  Berdasarkan Validasi Para Ahli
Penilai 1 2 3 V
Petunjuk 41 41 41 9 1




31 41 41 8 0,89
S 2 3 3
Bahasa 31 31 31 6 0,67
S 2 2 2
Pernyataan
Komunikatif 31 31 31 6 0,67
S 2 2 2
Rata-Rata Penilaian Total 0,80
Nilai V (Aiken’s) untuk item petunjuk diperoleh dari V = [ ( )] = 1
begitu  pula  dengan item kesesuaian pernyataan/pertanyaan dan seterusnya.
Nilai koefisien Aiken’s berkisar antara 0 – 1. Koefisien sebesar 1 (item
petunjuk) dan lainnya ini sudah dianggap memiliki validitas isi yang memadai
(Valid).
Setelah dilakukan uji validitas ahli, maka selanjutnya akan dilakukan uji
reliabilitas terhadap tes tersebut. Berikut dipaparkan hasil analisis reliabilitas
angket menggunakan SPSS 2.2:
59
Tabel 4.6 Hasil Cronbach’s Alpha Angket  Berdasarkan Para Ahli
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
,889 3
Sumber: hasil SPSS
Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS 2.2 pada angket
diperoleh nilai alpha sebesar 0,889, karna nilai alpha pada angket lebih besar dari
r kritis/tabel Product Moment, maka angket tersebut reliable. Oleh karena terletak
pada interval 0,80 < r ≤ 1,00 maka angket tersebut dinyatakan reliabel dengan
kategori sangat baik.
b. Analisis Hasil Penelitian
a) Hasil Analisis Pembelajaran Mandiri Siswa
Hasil angket pembelajaran mandiri siswa pada variabel terkait
pembelajaran mandiri berdasarkan indikator jawaban tiap responden. Responden
pada penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 5 Palopo. Hasil perolehan angket
siswa pada proses pembelajaran mandiri di kelas VIII.A dan VIII.B diproses
melalui aplikasi excel dan SPSS Ver. 22 berikut ini.
1) Hasil Kategorisasi Pembelajaran Mandiri Siswa kelas VIII.A
Pada output tabel statistic menunjukkan bahwa semua data sejumlah 31
obyek dan telah diproses tanpa ada data yang hilang.






Perincian kategorisasi yang terbentuk dapat dilihat pada tabel output
berikut ini:











1 21 31 18 5 75 4
2 20 28 18 5 71 3
3 25 29 22 5 81 4
4 23 25 21 5 74 4
5 19 20 17 4 60 2
6 22 23 20 5 70 3
7 17 23 18 5 63 3
8 21 31 21 5 78 4
9 22 23 19 7 71 3
10 21 26 17 5 69 3
11 17 23 16 4 60 2
12 26 27 18 5 76 4
13 25 32 19 6 82 4
14 27 35 21 4 87 5
15 20 28 17 5 70 3
16 23 26 18 4 71 3
17 18 25 15 7 65 3
18 18 23 14 5 60 2
19 18 19 15 4 56 2
20 26 36 20 6 88 5
21 21 23 15 4 63 3
22 22 26 20 6 74 4
23 22 30 20 6 78 4
24 23 31 17 4 75 4
25 16 29 18 8 71 3
26 26 25 16 6 73 3
27 20 23 16 4 63 3
28 24 24 20 3 71 3
29 0 0 0 0 0 1
30 22 26 16 4 68 3
31 27 26 18 4 75 4
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Untuk menentukan frekuensi tiap kategori maka dilakukan pengolahan data
menggunakan SPSS Ver 22 sebagai berikut:









Valid sangat rendah 1 3.2 3.2 3.2
Rendah 4 12.9 12.9 16.1
Sedang 14 45.2 45.2 61.3
Tinggi 10 32.3 32.3 93.5
sangat tinggi 2 6.5 6.5 100.0
Total 31 100.0 100.0
Pada tabel frekuensi kategori menjelaskan frekuensi tertinggi berada pada kategori
sedang dengan nilai 14 dan persentase sebesar 45.2%. Ini menunjukkan
pembelajaran mandiri kelas VIII.A berada pada kategori sedang.
2) Hasil Kategorisasi Pembelajaran Mandiri Siswa kelas VIII.B
Pada output tabel statistic menunjukkan bahwa semua data sejumlah 32
obyek dan telah diproses tanpa ada data yang hilang.





Proses kategorisasi siswa diperoleh dengan hasil masing-masing angket
yang telah dibagikan dengan masing-masing kategori yang dibentuk. Perincian
kategorisasi yang terbentuk dapat dilihat pada tabel output berikut ini:
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1 19 24 17 6 66 3
2 21 24 15 5 65 3
3 21 25 13 4 63 3
4 19 23 14 4 60 2
5 17 27 18 5 67 3
6 17 23 16 4 60 2
7 18 27 19 6 70 3
8 14 18 10 3 45 1
9 19 25 18 5 67 3
10 22 22 15 4 63 3
11 20 22 15 3 60 2
12 13 20 15 4 52 2
13 14 19 17 3 53 2
14 19 24 18 6 67 3
15 20 24 18 6 68 3
16 15 24 15 5 59 2
17 15 21 15 4 55 2
18 15 24 18 4 61 3
19 21 27 22 5 75 4
20 19 24 20 5 68 3
21 0 0 0 0 0 1
22 22 21 14 4 61 3
23 21 26 18 4 69 3
24 20 24 20 5 69 3
25 20 21 22 3 66 3
26 17 22 14 4 57 2
27 18 28 18 6 70 3
28 22 21 17 4 64 3
29 17 23 17 4 61 3
30 16 22 18 4 60 2
31 20 24 21 6 71 3
32 22 25 22 6 75 4
Untuk menentukan frekuensi tiap kategori maka dilakukan pengolahan
data menggunakan SPSS Ver 22 sebagai berikut:
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Valid 1 2 6.3 6.3 6.3
2 9 28.1 28.1 34.4
3 19 59.4 59.4 93.8
4 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
Pada tabel frekuensi kategori menjelaskan frekuensi tertinggi berada pada kategori
sedang dengan nilai 19 dan persentase sebesar 59.4%. Ini menunjukkan
pembelajaran mandiri kelas VIII.B berada pada kategori sedang.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap
aspek/indikator yang dinilai menunjukkan pembelajaran mandiri  kategori Sedang
untuk kelas VIII.A dan VIII.B. Selanjutnya untuk mengetahui jaringan
komunikasi pembelajaran mandiri siswa berada kategori sedang pada  kelas
VIII.A dan VIII.B maka dilakukan anlisis yang mendalam terkait komunikasi
pembelajaran mandiri menggunakan analisis jaringan komunikasi.
b) Hasil Analisis Deskriptif Jaringan komunikasi Pembelajaran Mandiri
Siswa dengan sosiogram.
Peneliti akan mendeskripsikan data yang diperoleh tentang
jaringankomunikasi pembelajaran mandiri pada siswa SMP Negeri 5 Palopo
berdasarkan kuesioner terkait komunikasi pembelajaran mandiri yang dilakukan
dalam kelas. Jaringan komunikasi yang akan dideskripsikan dan dianalisis yakni
nama pada pembelajaran mandiri melalui materi Lingkaran dan Bangun Ruang
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Sisi Datar yang berlangsung pada saat penelitian. Penggunaan dua materi dalam
penelitian ini bermaksud untuk melihat gambaran jaringan yang terbentuk antara
siswa apabila dihadapkan dengan materi yang berbeda-beda.
Dari angket yang disebarkan, terdapat 31 responden dari kelas VIII-A
dengan 22 orang siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Selain itu 32  responden
dari kelas VIII-B terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 20 orang siswa
perempuan. Data tersebut akan diinput kedalam Ucinet Ver. 6 yang menghasilkan
output matriks. Penyajian dan pendeskripsian data pada penelitian ini
menggunakan simbol (label nama) untuk setiap titik dalam jaringan komunikasi
pembelajaran mandiri yang dianalisis. Titik-titik merupakan representasi dari
setiap siswa yang berdiskusi satu sama lain.
Simbol yang digunakan untuk titik merupakan representasi siswa secara
umum dinotasikan dengan masing-masing nama siswa. Dalam pembelajaran
mandiri ini, setiap siswa akan melakukan diskusi berdasarkan kenyamana mereka
yang bisa diajak untuk menyelasaikan masalah yang dihadapi dalam materi yang
diberikan baik teman sekelas maupun teman diluar kelas dan sekolah. Setiap
siswa akan menjawab pernyataan berupa proses pembelajaran mandiri yang
terjadi serta pertanyaan dalam angket berupa nama-nama siswa yang mereka ajak
dalam berdiskusi terkait materi yang di ujikan. Selain itu titik dalam jaringan yang
terbentuk dilambangkan menggunakan lingkaran atau bujur sangkar. Warna dari
setiap node mengindikasikan nama teman interaksi dikelas maupun di luar kelas.
Warna merah untuk siswa laki-laki yang interaksi dalam kelas.Warna biru untuk
siswa perempuan yang berinteraksi dalam kelas.Selain itu warnahijauuntuk siswa
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laki-laki yang berinteraksi di luar kelas.Warna kuninguntuk siswa perempuanyang
berinteraksi di luar kelas.
Penyajian deskripsi data pengukuran masing-masing skala dalam analisis
jaringan komunikasi untuk mengetahui jaringan berdasarkan density maupun
pemusatan dan intensitas masing-masing aktor berdasarkan sentralitas tingkatan,
sentralitas keperantaraan, sentralitas kedekatan,  sentralitas eigenvektor, setiap
titik (node) dalam sebuah jaringandari setiap variabel dan menganalisisnya. Data
penelitian yang telah diperoleh, peneliti mempresentasikan jaringan melalui
gambaran sociogram yang menggambarkan keterkaitan antara satu siswa dengan
siswa lainnya dalam pembelajaran mandiri siswa SMP Negeri 5 Palopo sesuai
dengan hasil kuesioner yang telah dibagikan. Representasi jaringan komunikasi
pembelajaran mandiri dengan sociogram pada siswa SMP Negeri 5 Palopo
disajikan dalam beberapa gambar di bawah ini
Interaksi dan Representasi jaringan komunikasi pembelajaran mandiri
dengan sociogram pada siswa kelas VIII.A dan VIII.B pada materi Lingkaran
disajikan pada gambar 4.1 dan 4.6.Sociogram yang ditunjukkan merupakan
visualisasi dari 65 aktor khusus kelas VIII.A dan 49 aktor khusus kelas VIII.B
yang ada dalam jaringan secara keseluruhan yang digambarkan dengan program
NetDrawyang terdapat dalam Ucinet ver.6.
Visualisasi pertama diawali dari responden kelas VIII.A menggambarkan




= pilihan satu arah
= pilihan dua arah
= siswa perempuan dalam kelas
= siswa perempuan di luar kelas
= siswalaki-laki dalam kelas
= siswalaki-laki di luar kelas
Gambar 4.1
Sociogram keseluruhan Jaringan komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa
SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Lingkaran
Visualisasi dari sociogram jaringan tersebut bertujuan untuk
menggambarkan keterhubungan antar siswa yang ada dalam jaringan.Informasi
lebih lanjut dari hasil gambaran sociogram jaringan komunikasi pembelajaran
mandiri siswa dapat ditampilkan dalam tabel berikut ini.
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Tabel diatas menunjukkan adanya hubungan undirected yang berupa
hubungan diskusi kelompok. Node dalam jaringan tersebut yaitu 65 dengan
jumlah Link yang terjalin antar siswa sebanyak 216 ties (koneksi) yang tergambar
dalam sociogram dengan jumlah relasi yang terjadi antara siswa paling sedikit 1
dan paling besar yakni 20 relasi yang dilakukan oleh responden sesuai yang tersaji
pada gambar 4.1. Nilai densitas sebesar 0,087 menunjukkan bahwa intensitas
jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa kelas VIII.A pada materi
lingkaran adalah sebesar 8,7% termasuk sangat rendah. Artinya, maisng-masing
aktor hanya terhubung sangat kurang dari 50%, dimana ada banyak tidak
terhubung secara menyeluruh satu sama lain.Masing-masing aktor terhubung
dengan kelompok kecil saja, yang menurut mereka hanya teman yang sering
diajak berdiskusi dalam materi tertentu.Beberapa siswa hanya berdiskusi dengan
teman yang mereka kenal dekat saja atau yang sering mereka ajak berkomunikasi
saja.Kelompok kecil yang terbentuk diharapkan memiliki beberapa pendapat
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi terkait materi yang berlangsung.
Nilai densitas sebesar 0,087 juga dapat diartikan bahwa potensi interaksi
komunikasi pembelajaran mandiri siswa pada materi lingkaran yang mampu
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dimunculkan selama pembelajaran berlangsung sekitar 8,7% dari total potensi
yang bisa dimaksimalkan. Nilai centralization sebesar 23,3% yang menunjukkan
tidak tinggi. Nilai tersebut berada di tengah antara sentralisasi dan desentralisasi
(terdesentralisasi) dengan jaringan komunikasi model lingkaran yang artinya link
(ties) mengarah ke beberapa orang.
Selanjutnya untuk melihat pemusatan dari jaringan komunikasi lingkaran,
maka akan dugunakan metode analisis jaringan komunikasi untuk melihat
sentralitas aktor berdasarkan levelDegree Centrality (sentralitas tingkatan),
Closeness centrality (sentralitas kedekatan), Betweenness centrality(sentralitas
keperantaraan) danEigenvector Centrality (sentralitas eigenvektor).
- Data Degree Centrality (sentralitas tingkatan)
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang visualisasi data yang
memperlihatkan popularitas aktor dalam jaringan komunikasi.Dari hasil penelitian
yang dilakukan, di peroleh data tingkatan setiap siswa pada jaringan komunikasi
pembelajaran mandiri siswa sebagaimana disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.14.Degree centrality dari 5 aktor tertinggi dan perhitungan descriptive
statistic dalam jaringan
NAMA Degree NDegree
Firsty Wulan P 20.000 0.313
Nicolas Saputra 18.000 0.281
Diva Kartika Amanda 16.000 0.250
Metry Arzety 15.000 0.234










Network Centralization Index = 0.2326
Tabel 4.14 menunjukkan lima aktor yang memiliki Degree centrality
tertinggi dalam jaringan berdasarkan nilai centralitas dalam jaringan. Aktor atas
nama Firsty Wulan P, Nicolas Saputra, Diva Kartika Amanda, Metry Arzety dan
Reni Nur Anggariyahni merupakan aktor yang berturut-turut memiliki nilai
Degree tertinggi sebesar 20, 18, 16, 15 dan 15. Hal ini dapat diartikan bahwa
Firsty Wulan P merupakan aktor yang paling memiliki Rata-rata nilai Degree
tertinggi dianatara aktor yang lainnya.Degree aktor dalam jaringan tersebut yaitu
5.6, dilihat dari nilai mean statistic degree. Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing aktor rata-rata berinteraksi secara umum kepada 5 aktor dalam jaringan.




SociogramDegree Centrality (sentralitas tingkatan) Jaringan komunikasi
Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi
Lingkaran
Visualisasi dari sociogram berupa Degree Centrality (sentralitas
tingkatan) jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa bertujuan untuk
mengidentifikasi aktor yang paling popularitas/sering menjalin kontak dengan
semua aktor lain dalam jaringan pada proses pembelajaran terkait materi bangun
lingkaran. Aktor dengan symbol warna merah jambu tua merupakan aktor yang
memiliki Degree Centralitytertinggi dilihat dari data tabel 4.14 yang diproses
melalui aplikasi Ucinet ver. 6 dan digambarkan dalam bentuk sociogram melalui
program NetDraw yang terdapat dalam Ucinet ver.6. Adapun aktor yang paling
tertinggi dibuktikan dengan symbol warna merah jambu tua   yang paling besar
yakni aktor Firsty Wulan P, sehingga dapat dikatakan aktor tersebut merupakan
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aktor yang paling berperan dalam penyebaran informasi terkait materi yang
berlangsung dalam pembelajaran mandiri siswa.
- Data Closeness centrality (sentralitas kedekatan)
Closeness centrality adalah kebalikan dari degree centrality.Dalam degree
centrality, semakin tinggi nilainya makin baik. Sementara dalam Closeness
centrality. Makin kecil nilai maka akan semakin baik. Nilai yang kecil
memperlihatkan dekatnya siswa (node) dengan siswa lain dalam jaringan.
Berdasarkan hasil pengukuran Closeness centrality (sentralitas kedekatan) terbaik
ada pada 5 aktor dalam jaringan terlihat pada Tabel 4.8, diperoleh informasi
bahwa nilai Closeness paling baik adalah aktor  Nicolas Saputra, Firsty Wulan P,
Frederick Yusral L, Silvya Silva Aco dan Reni Nur Anggariyahni dengan masing-
masing nilai berturut 117, 125, 129, 129 dan 130.000. Kelima aktor tersebut
merupakan aktor yang paling mudah/terjangkau dalam jaringan tersebut.
Tabel 4.15.Closeness centrality dari 5 aktor terbaik dan perhitungan descriptive
statistic dalam jaringan
NAMA Closeness NCloseness
Nicolas Saputra 117.000 0.547
Firsty Wulan P 125.000 0.512
Frederick Yusral L 129.000 0.496
Silvya Silva Aco 129.000 0.496










Tabel 4.15 menyajikan perhitungan statistik deskriptif terhadap nilai
Sentralitas Kedekatanjejaring tersebut. Didapat nilai rata-rata darisentralitas
kedekatan di dalam jejaring tersebutadalah 0.377 dengan simpangan baku
0.065.Analisis terhadap sentralitas perantaradilatarbelakangi oleh ide bahwa aktor
yangposisinya berada di antara aktor lainnya membuataktor tersebut menjadi lebih
mudah dihubungi apabila ingin berdiskusi satu sama lain.
Gambar 4.3
SociogramCloseness centrality (sentralitas kedekatan)Jaringan komunikasi
Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi
Lingkaran
Gambar  tersebut didapat dari hasil pengolahan data terhadap hasil analisis
visualisasi dengan bantuan program NetDraw. Aktor dengan symbol warna merah
jambu tua merupakan aktor yang memiliki Closeness Centralityterbaik  adilihat
dari nilai yang disajikan pada tabelyang diproses melalu aplikasi Ucinet
ver.6.Aktor yang memiliki nilai Closeness Centralityterbaik  merupakan aktor
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yang memiliki kemudahan dan kecepatan berdiskusi dengan aktor lain tanpa
melalui banyak perantara yang dilalui.
- Betweenness centrality(sentralitas keperantaraan)
Pengolahan data Betweenness centralityuntuk deskripsi sentralitas
keperantaraan juga diperoleh dari hasil perhitungan software Ucinet Ver. 6 untuk
memperoleh lebih jelas data tersebut. Data keperantaraan (betweenness)
memperlihatkan sentralitas seorang aktor berperan sebagai perantara dari relasi
atau hubungan antar aktor. Semakin tinggi nilai keperantaraan, maka semakin
penting posisi seorang aktor karna menunjukkan aktor satu harus melewati aktor
tersebut agar bisa berhubungan dengan aktor lain. Dari data yang diproses
pengukuran betweenness centralitytertinggi pada aktor dalam jaringan, terlihat
pada Tabel 4.16, diperoleh informasi bahwa nilai betweennesspaling tinggi adalah
aktor Nicolas Saputra, Firsty Wulan P, Frederick Yusral L, Diva Kartika Amanda
dan Alif Pangestu dengan masing-masing nilai sebesar 475.126, 412.610,
299.867, 291.735, dan 281.520. Kelima aktor merupakan aktor yang berperan
sebagai perantara dari relasi atau interaksi ke aktor lain, karena banyak aktor lain
dalam jejaring tersebut bergantung kepadanya dalam membuat hubungan dalam
jejering tersebut.
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Tabel 4.16.Betweenness centrality dari 5 aktor tertinggi dan perhitungan
descriptive statistic dalam jaringan
NAMA Betweenness NBetweenness
Nicolas Saputra 475.126 0.236
Firsty Wulan P 412.610 0.205
Frederick Yusral L 299.867 0.149
Diva Kartika Amanda 291.735 0.145









Network Centralization Indeks = 13.38%
Sentralitas betweenness sebesar 13.38%yang menunjukkan adanya
sentralitas sebagai fasilitator pada jaringan.
Gambar 4.4
Sociogram Betweenness centrality (sentralitas keperantaraan) Jaringan
komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A
Materi Lingkaran
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Gambar  tersebut didapat dari hasil pengolahan data terhadap hasil analisis
visualisasi dengan bantuan program NetDraw. Aktor dengan symbol warna merah
jambu tua merupakan aktor yang memiliki Betweenness Centralitytertinggi dilihat
dari nilai yang disajikan pada tabelyang diproses melalu aplikasi Ucinet
ver.6.Aktor Betweenness Centralitytertinggi merupakan aktor penghubung atau
jembatan dari seluruh aliran diskusi yang terjadi dalam pembelajaran mandiri atau
sebagai sumber diskusi bagi aktor lainnya.
- Eigenvektor
Sama dengan sentralitas lainnya, sentralitas eigenvektor juga mempunyai
nilai normal, dari 0 hingga 1.Nilai normal ini tidak memperhitungkan jumlah
populasi atau ukuran suatu jaringan, sehingga bisa dibandigkan dengan jaringan
satu dan lainnya.Aktor yang mempunyai nilai tinggi, berarti mempunyai
eigenvektor tertinggi pula.
Dari data yang diproses pengukuran eigenvector centralitytertinggi pada
aktor dalam jaringan, terlihat pada Tabel 4.17, diperoleh informasi bahwa nilai
eigenvektorpaling tinggi adalah aktor Nicolas Saputra, Firsty Wulan P, Metry
Arzety, Reni Nur Anggariyahni dan Silvya Silva Aco dengan masing-masing nilai
sebesar 0.177, 0.175, 0.167, 0.165 dan 0.163. Kelima aktor merupakan aktor yang
penting dalam jaringan tersebut atau dalam artian lain yang paling sering diajak
berdiskusi pada materi lingkaran.
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Tabel 4.17.Eigenvector centrality dari 5 aktor tertinggi dan perhitungan
descriptive statistic dalam jaringan
NAMA Eigenvektor
Nicolas Saputra 0.177
Firsty Wulan P 0.175
Metry Arzety 0.167
Reni Nur Anggariyahni 0.165









Network Centralization Indeks = 9.150
Sentralitas eigenvector sebesar 9,15% yang menunjukkan adanya kuantitas
sentralitas jaringan yang dipunyai oleh aktor yang berelasi dengan aktor.
Gambar 4.5
Sociogrameigenvector centrality(sentralitas eigenvektor) Jaringan komunikasi
Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi
Lingkaran
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Gambar  tersebut didapat dari hasil pengolahan data terhadap hasil analisis
visualisasi dengan bantuan program NetDraw. Aktor dengan symbol warna merah
jambu tua merupakan aktor yang memiliki eigenvector Centralitytertinggi dilihat
dari nilai yang disajikan pada tabel 4.17 yang diproses melalu aplikasi Ucinet
ver.6.
Adapun representasi jaringan komunikasipembelajaran mandiri dengan
sociogram pada siswa kelas VIII-B materi Lingkaran disajikan pada gambar 4.6:
Gambar 4.6
Sociogram Jaringan komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5
Palopo Kelas VIII-B Materi Lingkaran
Bentuk sociogram pada gambar 4.6 tidak terlihat berbeda dengan
sociorgam pada kelas VIII.A. Hasil penggambaran sociogram tersebut tampak
bahwasiswa cenderung berdikusi dengan temanyang berjenis kelamin sama. Hal
ini dapat dilihatdari terdapatnya pengelompokan dari nodelingkaran dan bujur
sangkar.Informasi lebih lanjut dari hasil gambaran sociogram jaringan
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komunikasi pembelajaran mandiri siswa dapat ditampilkan dalam tabel berikut
ini.









Tabel diatas menunjukkan adanya hubungan undirected yang berupa
hubungan diskusi kelompok. Node dalam jaringan tersebut yaitu 49 dengan
jumlah Link yang terjalin antar siswa sebanyak 135 ties (koneksi) yang
tergambar dalam sociogram dengan jumlah relasi yang terjadi antara siswa paling
sedikit 1dan paling besar yakni 10 relasi yang dilakukan oleh responden sesuai
yang tersaji pada gambar 4.18.  Nilai densitas sebesar 0.091 menunjukkan bahwa
intensitas jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa kelas VIII.A pada
materi lingkaransebesar 9,1% termasuk tidak tinggi dan juga dapat diartikan
bahwa potensi interaksi komunikasi pembelajaran mandiri siswa pada materi
lingkaran yang mampu dimunculkan selama pembelajaran berlangsung sekitar
9,1% dari total potensi yang bisa dimaksimalkan. Centralization
(sentralisasi/pemusatan)diperoleh sekitar 12,2% yang menunjukkan nilai rendah.
Nilai rendah tersebut berada hampir mendekati desentralisasi yang artinya tidak
ada satu pun aktor yang dominan, semua aktor mempunyai posisi yang sama.
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Pemusatan tersebut menunjukkan jaringan all chanel karna mengarah ke
desentralisasi yang artinya tidak ada satu pun aktor yang dominan.
Selanjutnya untuk melihat pemusatan dari jaringan komunikasi semua
jaringan, maka akan dugunakan metode analisis jaringan komunikasi untuk
melihat sentralitas aktor berdasarkan level Degree Centrality (sentralitas
tingkatan), Closeness centrality (sentralitas kedekatan), Betweenness
centrality(sentralitas keperantaraan) dan Eigenvector Centrality (sentralitas
eigenvektor).
- Data Degree Centrality (sentralitas tingkatan)
Hasil penelitian yang dilakukan, di peroleh data tingkatan setiap siswa
pada jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa adalah sebagaimana
disajikan dalam tabel berikut.





Septi Anisa 10.000 0.208









Network Centralization Index = 0.1223
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Tabel 4.19 menunjukkan empat aktor yang memiliki Degree centrality
tertinggi dalam jaringan.Pemilihan empat aktor ini berdasarkan nilai paling
tertinggi. Berbeda dengan tabel sebelumnya yang menampilkan lima aktor. Aktor
atas namaNirmalasari, Selvijayanti, Septi Anisa, dan Tiara Sartika merupakan
aktor yang berturut-turut memiliki nilai Degree tertinggi sebesar 10. Rata-rata
nilai Degree aktor dalam jaringan tersebut yaitu 4.367, dilihat dari nilai mean
statistic degree. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing aktor rata-rata
berinteraksi secara umum kepada empat aktor dalam jaringan. Semtralitas
jaringan secara keseluruhan sangat rendah, dimana Network Centralization Index
sebesar 12,23%.
Gambar 4.7
Sociogram berupa data Degree centrality (sentralitas keperantaraan) Jaringan
komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B
Materi Lingkaran
Visualisasi dari sociogram berupa Degree Centrality (sentralitas
tingkatan) jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa bertujuan untuk
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mengidentifikasi aktor yang paling popularitas/sering menjalin kontak dengan
semua aktor lain dalam jaringan dalam proses pembelajaran terkait materi
lingkaran. Aktor dengan symbol warna merah jambu tua merupakan aktor yang
memiliki Degree Centrality tertinggi dilihat dari data yang diproses melalui
program NetDraw yang terdapat dalam Ucinet ver.6.
- Closeness centrality (sentralitas keperantaraan)
Pengolahan data closeness centrality tertinggi pada aktor dalam jaringan,
terlihat pada Tabel 4.20, diperoleh informasi bahwa nilai betweenness paling
tinggi adalah aktor Nirmalasari, Tiara Sartika, Septi Anisa, Alya Elvi Yanti dan
Romi Dwi Aryaduta dengan masing-masing nilai sebesar 109, 116, 117, 118, dan
121. Kelima aktor merupakan aktor yang berperan sebagai perantara dari relasi
atau interaksi ke aktor lain.




Tiara Sartika 116.000 0.414
Septi Anisa 117.000 0.410
Alya Elvi Yanti 118.000 0.407










Tabel 4.20 menyajikan perhitungan statistik deskriptif terhadap nilai
Sentralitas Kedekatanjejaring tersebut. Didapat nilai rata-rata darisentralitas
kedekatan di dalam jejaring tersebutadalah 0.311 dengan simpangan baku
0.056.Analisis terhadap sentralitas perantaradilatarbelakangi oleh ide bahwa aktor
yangposisinya berada di antara aktor lainnya membuataktor tersebut menjadi lebih
mudah dihubungi apabila ingin berdiskusi satu sama lain.
Gambar 4.8
Sociogram berupa data Closeness centrality (sentralitas keperantaraan) Jaringan
komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B
Materi Lingkaran
Gambar  tersebut didapat dari hasil pengolahan data terhadap hasil analisis
visualisasi dengan bantuan program NetDraw. Aktor dengan symbol warna merah
jambu tua merupakan aktor yang memiliki closeness centrality tertinggi dilihat
dari nilai yang disajikan pada tabelyang diproses melalu aplikasi Ucinet
ver.6.Artinya, aktor tersebut mudah dihubungi oleh aktor lain.
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- Betweenness centrality (sentralitas keperantaraan)
Pengukuran betweenness centrality tertinggi pada aktor dalam jaringan,
pada Tabel 4.21, diperoleh informasi bahwa nilai betweenness paling tinggi
adalah aktor Nirmalasari, Tiara Sartika,Romi Dwi Aryaduta,Selvijayanti, dan
Alya Elvi Yanti dengan masing-masing nilai sebesar 344.779, 251.628, 245.180,
203.908dan 154.857. Kelima aktor merupakan aktor yang berperan sebagai
perantara dari relasi atau interaksi ke aktor lain.
Tabel 4.21.Betweenness centrality dari 5 aktor tertinggi dan perhitungan
descriptive statistic dalam jaringan
NAMA Betweenness NBetweenness
Nirmalasari 344.779 0.306
Tiara Sartika 251.628 0.223
Romi Dwi Aryaduta 245.180 0.217
Selvijayanti 203.908 0.181









Network Centralization Indeks = 0, 240




Sociogram berupa data Betweenness centrality (sentralitas keperantaraan)
Jaringan komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas
VIII-B Materi Lingkaran
Gambar  tersebut didapat dari hasil pengolahan data terhadap hasil analisis
visualisasi dengan bantuan program NetDraw. Aktor dengan symbol warna merah
jambu tua merupakan aktor yang memiliki Betweenness Centrality tertinggi
dilihat dari nilai yang disajikan pada tabelyang diproses melalu aplikasi Ucinet
ver.6.Artinya, aktor tersebut memiliki peran penting karna sebagai perantara
dengan aktor lainnya.
- Eigenvector centrality
Dari data yang diproses pengukuran eigenvector centrality tertinggi pada
aktor dalam jaringan, terlihat pada Tabel 4.22, diperoleh informasi bahwa nilai
eigenvektorpaling tinggi adalah aktor Septi Anisa,Tiara Sartika,  Nirmalasari, dan
Alya Elvi Yanti dengan masing-masing nilai sebesar 0.328, 0.323, 0.322 dan
0.312. Keempat aktor merupakan aktor yang popular atau penting dalam jaringan
85
tersebut atau dalam artian lain yang paling sering diajak berdiskusi pada materi
bangun ruang sisi datar.
Tabel 4.22. Eigenvector centrality dari 4 aktor tertinggi dan perhitungan














Network Centralization Indeks = 37.074
Sentralitas eigenvector sebesar 37.07 % yang menunjukkan adanya
sentralitas psebagai adanya relasi yang popular dengan aktor.
Gambar 4.10
Sociogrameigenvector centrality (sentralitas eigenvektor) Jaringan komunikasi
Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B Materi
Lingkaran
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Gambar  tersebut didapat dari hasil pengolahan data terhadap hasil analisis
visualisasi dengan bantuan program NetDraw. Aktor dengan symbol warna merah
muda merupakan aktor yang memiliki eigenvector Centrality tertinggi dilihat dari
nilai yang disajikan pada tabelyang diproses melalu aplikasi Ucinet ver.6.Artinya,
aktor tersebut paling popular/penting dari relasi tersebut.
Pengujian selanjutnya pada materi bangun ruang sisi datar, ini dilakukan
untuk melihat gambaran apakah ada perbedaan interaksi antara materi lingkaran
dengan materi bangun ruang sisi datar. Representasi jaringan komunikasi
pembelajaran mandiri dengan sociogram pada siswa kelas VIII-A dan VIIIB pada
bangun ruang sisi datar disajikan pada gambar 4.11 dan 4.16.Visualisasi pertama
di awali dari responden kelas VIII.A menggambarkan jaringan komunikasi pada
materi bangun ruang sisi datar disajikan dalam bentuk sociogram.Sociogram yang
ditunjukkan merupakan visualisasi dari 63 aktor khusus kelas VIII.A dan 51 aktor
khusus kelas VIII.B yang ada dalam jaringan secara keseluruhan terkait materi
bangun ruang sisi datar.
Visualisasi kelas VIII.A yang menggambarkan jaringan komunikasi pada
materi bangun ruang sisi datar disajikan dalam bentuk sociogram berikut ini:
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Gambar 4.11
Sociogram keseluruhan Jaringan komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP
Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Informasi lebih lanjut dari hasil gambaran sociogram jaringan komunikasi
pembelajaran mandiri siswa dapat ditampilkan dalam tabel berikut ini.









Tabel diatas menunjukkan adanya hubungan undirected yang berupa
hubungan diskusi kelompok. Node dalam jaringan tersebut yaitu 63 dengan
jumlah Link yang terjalin antar siswa sebanyak 208 ties (koneksi) yang
tergambar dalam sociogram dengan jumlah relasi yang terjadi antara siswa paling
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sedikit 1 dan paling besar yakni 17 relasi yang dilakukan oleh responden sesuai
yang tersaji pada gambar 4.23. Nilai density sebesar 8,9% termasuk tidak tinggi.
Artinya, interaksi komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran antar siswa selama
materi bangun ruang sisi datar secara keseluruhan masih tergolong rendah. Nilai
Centralizationdiperoleh sekitar 19,2% yang menunjukkan nilai rendah. Nilai
rendah tersebut berada di bawah-bawah sentralisasi yang artinya masuk kedalam
kategori terdesentralisasi  dimana aktor mengarah ke banyak siswa. Pemusatan
tersebut menunjukkan jaringan model all chanel karna mengarah ke desentralisasi
yang artinya tidak ada satu pun aktor yang dominan.
Selanjutnya untuk melihat pemusatan dari jaringan komunikasi semua
jaringan, maka akan dugunakan metode analisis jaringan komunikasi untuk
melihat sentralitas aktor berdasarkan level Degree Centrality (sentralitas
tingkatan), Closeness centrality (sentralitas kedekatan), Betweenness centrality
(sentralitas keperantaraan) dan Eigenvector Centrality (sentralitas eigenvektor).
- Data Degree Centrality (sentralitas tingkatan)
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang visualisasi data yang
memperlihatkan popularitas aktor dalam jaringan komunikasi.Dari hasil penelitian
yang dilakukan, di peroleh data tingkatan setiap siswa pada jaringan komunikasi
pembelajaran mandiri siswa adalah sebagaimana disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 4.24.Degree centrality dari 5 aktor tertinggi dan perhitungan descriptive
statistic dalam jaringan
NAMA Degree NDegree
Tiara Putri Pricilia 17.000 0.274
Diva Kartika Amanda 17.000 0.274
Aliyah T 16.000 0.258
Metry Arzety 16.000 0.258









Network Centralization Index = 0.1917
Tabel 4.24 menunjukkan lima aktor yang memiliki Degree centrality
tertinggi dalam jaringan berdasarkan nilai centralitas dalam jaringan. Aktor atas
nama Tiara Putri Pricilia, Diva Kartika, Aliyah T, Metry Arzety dan Alif Pangestu
merupakan aktor yang berturut-turut memiliki Degree tertinggi dengan nilai
masing-masing sebesar 17 dan 16. Rata-rata nilai Degree aktor dalam jaringan
tersebut yaitu 5.492, dilihat dari nilai mean statistic degree. Hal ini menunjukkan
bahwa masing-masing aktor rata-rata berinteraksi secara umum kepada 5 aktor
dalam jaringan. Semtralitas jaringan secara keseluruhan sangat rendah, dimana
Network Centralization Index sebesar19,17%.
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Gambar 4.12
SociogramDegree Centrality (sentralitas tingkatan) Jaringan komunikasi
Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Bangun
Ruang Sisi Datar
Visualisasi dari sociogram berupa Degree Centrality (sentralitas
tingkatan) jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa bertujuan untuk
mengidentifikasi aktor yang paling popularitas/sering menjalin kontak dengan
semua aktor lain dalam jaringan pada proses pembelajaran terkait materi bangun
ruang sisi datar. Aktor dengan symbol warna ungu merupakan aktor yang
memiliki Degree Centralitytertinggi dilihat dari data tabel 4.24 yang diproses
melalui aplikasi Ucinet ver. 6 dan digambarkan dalam bentuk sociogram melalui
menu NetDraw yang terdapat dalam Ucinet ver.6.
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- Data Closeness centrality (sentralitas kedekatan)
Berdasarkan hasil pengukuran Closeness centrality (sentralitas kedekatan)
terbaik ada pada 5 aktor dalam jaringan terlihat pada Tabel 4.25, diperoleh
informasi bahwa nilai Closenesspaling baik adalah aktor  Nicolas Saputra, Metry
Arzety,  Silvya Silva Aco. Akiyah T dan Salsabila Rustandi dengan masing-
masing nilai berturut 186, 187, 188, 191 dan 192.Kelima aktor tersebut
merupakan aktor yang paling mudah/terjangkau dalam jaringan tersebut.
Tabel 4.25.Closeness centrality dari 5 aktor terbaik dan perhitungan descriptive
statistic dalam jaringan
NAMA Closeness NCloseness
Nicolas Saputra 186.000 0.333
Metry Arzety 187.000 0.332
Silvya Silva Aco 188.000 0.330
Aliyah T 191.000 0.325









Tabel 4.25 menyajikan perhitungan statistik deskriptif terhadap nilai
Sentralitas Kedekatanjejaring tersebut. Didapat nilai rata-rata darisentralitas
kedekatan di dalam jejaring tersebutadalah 0.266 dengan simpangan baku
0.046.Analisis terhadap sentralitas perantaradilatarbelakangi oleh ide bahwa aktor
yangposisinya berada di antara aktor lainnya membuataktor tersebut menjadi lebih
mudah dihubungi apabila ingin berdiskusi satu sama lain.
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Gambar 4.13
SociogramCloseness centrality (sentralitas kedekatan)Jaringan komunikasi
Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Bangun
Ruang Sisi Datar
Gambar  tersebut didapat dari hasil pengolahan data terhadap hasil analisis
visualisasi dengan bantuan program NetDraw. Aktor dengan symbol warna ungu
merupakan aktor yang memiliki Closeness Centralityterbaik dilihat dari nilai yang
disajikan pada tabelyang diproses.
- Betweenness centrality(sentralitas keperantaraan)
Dari data yang diproses pengukuran betweenness centralitytertinggi pada
aktor dalam jaringan, terlihat pada Tabel 4.26, diperoleh informasi bahwa nilai
betweennesspaling tinggi adalah aktor Diva Kartika Amanda, Alif Pangestu, Tiara
Putri Pracilia, Frederick yusra L dan Nicolas Saputra dengan masing-masing nilai
sebesar 421.402, 406.415, 329.204. 228.725, dan 244.665. Kelima aktor
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merupakan aktor yang berperan sebagai perantara dari relasi atau interaksi ke
aktor lain.
Tabel 4.26.Betweenness centrality dari 5 aktor tertinggi dan perhitungan
descriptive statistic dalam jaringan
NAMA Betweenness NBetweenness
Diva Kartika Amanda 421.402 0.223
Alif Pangestu 406.415 0.215
Tiara Putri Pracilia 329.204 0.174
Frederick yusra L 228.725 0.121









Network Centralization Indeks = 17.42%
Sentralitas betweennesssebesar 17,42% yang menunjukkan adanya
sentralitas sebagai fasilitator pada jaringan.
Gambar 4.14
SociogramBetweenness centrality(sentralitas keperantaraan) Jaringan komunikasi
Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Bangun
Ruang Sisi Datar
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Gambar  tersebut didapat dari hasil pengolahan data terhadap hasil analisis
visualisasi dengan bantuan program NetDraw. Aktor dengan symbol warna ungu
merupakan aktor yang memiliki Betweenness Centralitytertinggi dilihat dari nilai
yang disajikan pada tabelyang diproses.
- Eigenvektor
Dari data yang diproses pengukuran eigenvector centralitytertinggi pada
aktor dalam jaringan, terlihat pada Tabel 4.27, diperoleh informasi bahwa nilai
eigenvektorpaling tinggi adalah aktor Metry Arzety, Aliyah T, Silvya Silva Aco,
dan Nicolas Saputra dengan masing-masing nilai sebesar 0.330, 0.269, 0.265. dan
0.259. Keempat aktor merupakan aktor yang popular atau penting dalam jaringan
tersebut atau dalam artian lain yang paling sering diajak berdiskusi pada materi
bangun ruang sisi datar.
Tabel 4.27.Eigenvector centrality dari 4 aktor tertinggi dan perhitungan














Network Centralization Indeks = 39.546
Sentralitaseigenvector sebesar 39,54% yang menunjukkan adanya
sentralitas sebagai fasilitator pada jaringan.
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Gambar 4.15
Sociogrameigenvector centrality(sentralitas eigenvektor) Jaringan komunikasi
Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Bangun
Ruang Sisi Datar
Gambar  tersebut didapat dari hasil pengolahan data terhadap hasil analisis
visualisasi dengan bantuan program NetDraw. Aktor dengan symbol warna ungu
merupakan aktor yang memiliki eigenvector Centralitytertinggi dilihat dari nilai
yang disajikan pada tabelyang diproses melalu aplikasi Ucinet ver.6.
Adapun representasi jaringan komunikasi pembelajaran mandiri dengan




Sociogram Jaringan komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5
Palopo Kelas VIII-B Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Berdasarkan sociogram tersebut, agak sedikit berbeda dengan hasil
sociogram kelas VIII.A, tampak bahwasiswa cenderung berdikusi dengan
temanyang berjenis kelamin sama dan terlihat jaringan yang terbentuk terpisah
antara perempuan dan laki-laki. Hal ini dapat dilihatdari terdapatnya kelompok-
kelompok khusus dari nodelingkaran dan bujur sangkar.Node lingkaranberada di
bagian kanan, dan node bujur sangkar adadi bagian kirimasing-masing
membentuk jaringan khusus.Interaksi denganteman sesama jenis ini tentu saja
merupakanpilihan yang lebih masuk akal terjadi dan mudah untuk
dijelaskan.Sociogram menunjukkan bahwa siswa kelas VIII.B sangat berbeda
dengan siswa kelas VIII.A, dimana siswa kelas VIII.B sama sekali antar siswa
laki-laki dan perempuan tidak terjadi interaksi, tetapi masing-masing membentuk
kelompok-kelompok khusus.
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Lebih jauh, terlihat bahwa posisi node bujursangkar cenderung tersebar
merata dan tidakterlihat adanya sub-kelompok antara sesama siswa
perempuan.Sebaliknya, untuk nodelingkaran terdapat dua kolompok
node.Terindikasibahwa dua kelompok tersebut terdiri atas (1)kelompok petama
yang beranggotakan siswayang mayoritas aktif dalam kelas serta selalu hadir,
dan(2) kelompok kedua yang beranggotakansiswa laki-laki yang mayoritas kurang
aktif dalam kelas.Hal ini dibuktikan dari hasil belajar siswa setiap pertemuan dan
absensi kehadiran yang dilampirkan.Beberapa informasi menarik lainnya yang
diperoleh dari sociogram.Dapat dijelaskan pada beberapa kategori skala
pengukuran berikut ini.
Informasi lebih lanjut dari hasil gambaran sociogram jaringan komunikasi
pembelajaran mandiri siswa dapat ditampilkan dalam tabel berikut ini.









Tabel diatas menunjukkan adanya hubungan undirected yang berupa
hubungan diskusi kelompok. Node dalam jaringan tersebut yaitu 51 dengan
jumlah Link yang terjalin antar siswa sebanyak 115 ties (koneksi) yang tergambar
dalam sociogram dengan jumlah relasi yang terjadi antara siswa paling sedikit 1
karna hanya berperan sebagai siswa yang diajak berelasi oleh responden serta ada
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diantara responden yang tidak memilih teman relasi untuk berdiskusi dan paling
besar yakni 12 relasi yang dilakukan oleh responden sesuai yang tersaji pada
gambar 4.28.  Nilai densitas sebesar 0,071 menunjukkan bahwa intensitas jaringan
komunikasi pembelajaran mandiri siswa kelas VIII. B pada materi bangun ruang
sisi data adalah sebesar 7,1% termasuk sangat rendah. Artinya, interaksi
komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran antar siswa selama materi bangun
ruang sisi datar secara keseluruhan masih tergolong sangat rendah.
Nilaidensitassebesar 0,071 juga dapat diartikan bahwa potensi interaksi
komunikasi pembelajaran mandiri siswa pada materi bangun ruang sisi datar yang
mampu dimunculkan selama pembelajaran berlangsung sekitar 7,1% dari total
potensi yang bisa dimaksimalkan. Nilai Centralization sekitar 17,6% yang
menunjukkan nilai rendah. Nilai rendah tersebut berada di bawah-bawah
desentralisasi jaringan belum mencapai sentralisasi yang baik.Artinya aktor tidak
fokus ke beberapa orang, tapi menyebar. Pemusatan tersebut menunjukkan
jaringan model all chanell karna mengarah ke desentralisasi yang artinya tidak
ada satu pun aktor yang dominan.
Untuk lebih memperjelas bahwa jaringan menunjukkan model all chanel,
dimana tidak ada satu pun aktor yang dominan. Maka dijelaskan skala pengukuran
berdasarkan Degree Centrality (sentralitas tingkatan), Closeness centrality
(sentralitas kedekatan), Betweenness centrality (sentralitas keperantaraan) dan
Eigenvector centrality (sentralitas Eigenvektor)
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- Data Degree Centrality (sentralitas tingkatan)
Dari hasil penelitian yang dilakukan, di peroleh data tingkatan setiap siswa
pada jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa adalah sebagaimana
disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.29.Degree centrality dari 4 aktor tertinggi dan perhitungan descriptive
statistic dalam jaringan
NAMA Degree NDegree
Rasti Aulia Jinan 12.000 0.240
Selvijayanti 12.000 0.240
Nirmalasari 12.000 0.240









Network Centralization Index = 0.1763
Tabel 4.29 menunjukkan empat aktor yang memiliki Degree centrality
tertinggi dalam jaringan.Pemilihan empat aktor ini berdasarkan nilai paling
tertinggi. Berbeda dengan tabel sebelumnya yang menampilkan lima aktor. Aktor
atas nama Rasti Aulia Jinan, Selvijayanti, Nirmalasari, dan Septi Anisa
merupakan aktor yang berturut-turut memiliki nilai Degree tertinggi sebesar 12,
12, 12 dan 11. Rata-rata nilai Degree aktor dalam jaringan tersebut yaitu 3.529,
dilihat dari nilai mean statistic degree. Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing aktor rata-rata berinteraksi secara umum kepada tiga aktor dalam jaringan.
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Semtralitas jaringan secara keseluruhan sangat rendah, dimana Network
Centralization Index sebesar17,63%.
Gambar 4.17
Sociogram berupa data Degree centrality(sentralitas keperantaraan) Jaringan
komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B
Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Visualisasi dari sociogram berupa Degree Centrality (sentralitas tingkatan)
jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa bertujuan untuk
mengidentifikasi aktor yang paling popularitas/sering menjalin kontak dengan
semua aktor lain dalam jaringan dalam proses pembelajaran terkait materi bangun
ruang sisi datar. Aktor dengan symbol warna ungu merupakan aktor yang
memiliki Degree Centralitytertinggi dilihat dari data yang diproses.
- Closeness centrality(sentralitas keperantaraan)
Pengolahan data betweenness centralitytertinggi pada aktor dalam
jaringan, terlihat pada Tabel 4.30, diperoleh informasi bahwa nilai
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betweennesspaling tinggi adalah aktor Septi Anisa, Rahmawati, Rasti Aulia Jinan,
Siti Halifah dan Selvijayanti dengan masing-masing nilai sebesar 787, 787, 787,
790, dan 795. Kelima aktor merupakan aktor yang berperan sebagai perantara dari
relasi atau interaksi ke aktor lain.
Tabel 4.30.Closeness centrality dari 5 aktor tertinggi dan perhitungan descriptive
statistic dalam jaringan
NAMA Closeness NCloseness
Septi Anisa 787.000 0.064
Rahmawati 788.000 0.063
Rasti Aulia Jinan 788.000 0.063










Tabel 4.30 menyajikan perhitungan statistik deskriptif terhadap nilai
Sentralitas Kedekatanjejaring tersebut. Didapat nilai rata-rata darisentralitas
kedekatan di dalam jejaring tersebutadalah 0.050 dengan simpangan baku
0.017.Analisis terhadap sentralitas perantaradilatarbelakangi oleh ide bahwa aktor
yangposisinya berada di antara aktor lainnya membuataktor tersebut menjadi lebih
mudah dihubungi apabila ingin berdiskusi satu sama lain.
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Gambar 4.18
Sociogram berupa data Closeness centrality(sentralitas keperantaraan) Jaringan
komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B
Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Aktor dengan symbol warna ungu merupakan aktor yang memiliki
closeness centralitytertinggi dilihat dari nilai yang disajikan pada tabelyang
diproses melalu aplikasi Ucinet ver.6.
- Betweenness centrality(sentralitas keperantaraan)
Pengukuran betweenness centrality tertinggi pada aktor dalam jaringan,
pada Tabel 4.31, diperoleh informasi bahwa nilai betweenness paling tinggi
adalah aktor Selvijayanti, Rahmawati, Septi Anisa, Rasti Aulia Jinan dan Siti
Halifah dengan masing-masing nilai sebesar 163.233, 178.533, 163.233154.378,
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dan 141.800. Kelima aktor merupakan aktor yang berperan sebagai perantara dari
relasi atau interaksi ke aktor lain.
Tabel 4.31.Betweenness centrality dari 5 aktor tertinggi dan perhitungan




Septi Anisa 163.233 0.133
Rasti Aulia Jinan 154.378 0.126









Network Centralization Indeks = 5.77%




Sociogram berupa data Betweenness centrality(sentralitas keperantaraan) Jaringan
komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B
Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Aktor dengan symbol warna ungu merupakan aktor yang memiliki
Betweenness Centralitytertinggi dilihat dari nilai yang disajikan pada tabelyang
diproses melalu aplikasi Ucinet ver.6.
- Eigenvector centrality
Dari data yang diproses pengukuran eigenvector centrality tertinggi pada
aktor dalam jaringan, terlihat pada Tabel 4.32, diperoleh informasi bahwa nilai
eigenvektorpaling tinggi adalah aktor Rasti Aulia Jinan, Septi Anisa, Nirmalasari,
Cantika Arosa dan Wirna dengan masing-masing nilai sebesar 0.417, 0.370,
0.354, 0.304. dan 0.251. Kelima aktor merupakan aktor yang popular atau penting
dalam jaringan tersebut atau dalam artian lain yang paling sering diajak berdiskusi
pada materi bangun ruang sisi datar.
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Tabel 4.32. Eigenvector centrality dari 5 aktor tertinggi dan perhitungan
descriptive statistic dalam jaringan
NAMA Eigenvektor













Network Centralization Indeks = 56.490
Sentralitas eigenvector sebesar 56.49% yang menunjukkan adanya
sentralitas sebagai fasilitator pada jaringan.
Gambar 4.20
Sociogrameigenvector centrality(sentralitas eigenvektor) Jaringan komunikasi
Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Bangun
Ruang Sisi Datar
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Aktor dengan symbol warna ungu merupakan aktor yang memiliki
eigenvector Centrality tertinggi dilihat dari nilai yang disajikan pada tabelyang
diproses melalu aplikasi Ucinet ver.6.
B. Pembahasan
Penelitian ini diadakan di kelas VIII SMP Negeri 5 Palopo dengan
mengambil subjek penelitian kelas VIII.A dan VIII. B dari tujuh kelas yang ada.
Kelas VIII.A terdiri dari 31 siswa dan kelas VIII.B dari 32 siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jaringan komunikasi pembelajaran
mandiri siswa pada kelas VIII SMP Negeri 5 Palopo pada materi Lingkaran dan
Bangun Ruang Sisi Datar. Adapun data yang dperoleh melalui kuesioner yang
dibagikan kepada siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan tahapan analisis
uji coba instrument serta analisis jaringan komunikasi terhadap jaringan yang
terbentuk pada pembalajaran mandiri siswa materi Lingkaran dan Bangun Ruang
Sisi Datar.
Dalam analisis uji coba instrument, sebelum kuesioner dibagikan kepada
subjek penelitian, angket diuji cobakan terlebih dahulu dengan menggunakan uji
validitas isi. Berdasarkan hasil validitas diperoleh nilai rata-rata angket = 0,80
termasuk kategori sangat valid. Adapun hasil uji reliabilitasnya = 0,889 termasuk
kategori sangat tinggi. Pada tahap ini, item yang tidak valid dihilangkan dan
diperoleh semua item berjumlah 30 dinyatakan valid serta layak digunakan pada
subjek penelitian yang terdiri dari bagian pertama berupa pernyataaan seputar
pembelajaran mandiri yang terjadi sesuai dengan indikator dalam penelitian serta
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bagian kedua berupa angket sosiometri terkait nama-nama yang diajak berdiskusi
pada materi lingkaran dan bangun ruang sisi datar.
Bagian pertama angket tersebut diisi oleh siswa sesuai dengan apa yang
dialami selama berlangsungnya pembelajaran mandiri. Hasil perolehan angket
pada bagian pertama memperlihatkan kategori sedang dengan frekuensi 14 dan
persentase 45.2% untuk pembelajaran mandiri siswa kelas VIII.A. Selanjutnya
pembelajaran mandiri siswa kelas VIII.A memperlihatkan kategori sedang dengan
frequensi 19 dan persentase sebesar 59.4. Kedua hasil perolehan tiap kelas
menujukkan nilai frekuensi yang berbeda. Dimana siswa kelas VIII.A rata-rata
untuk kategori tinggi dan sangat tinggi cukup tinggi dibandingkan frekuensi kelas
VIII.B kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal tersebut berarti kelas VIII.A
memiliki frekuensi pembelajaran mandiri tinggi dibandingkan kelas VIII.B.
Untuk melihat perbedaan tersebut terkait apakah pembelajaran mandiri siswa
kelas VIII.A lebih tinggi dibandingkan kelas VIII.B, maka dilakukan analisis
yang mendalam menggunakan analisis jaringan komunikasi pembelajaran mandiri
siswa dengan sociogram. Hal ini untuk lebih membuktikan hasil angket
pembelajaran mandiri dengan jaringan komunikasi siswa yang terbentu.
Analisis jaringan komunikasi diawali dengan menganalisis semua
sentralitas terkait skala pengukuran yang digunakan dalam analisis jaringan
komunikasi kemudian hasil masing-masing sentralits tersebut digambarkan
dengan sociogram, untuk mempertegas adanya jaringan komunikasi yang terbentu
selama pembelajaran mandiri.
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Pengujian pertama pada materi Lingkaran, untuk kelas VIII.A
memperlihatkan pemusatan pada model semua jaringan, dimana semua aktor
mempunyai posisi yang sama tidak ada yang dominan dianatara aktor yang
lainnya. Selanjutnya jaringan tersebut dijelaskan lagi dalam pengukuran
sentralitas berdasarkan Data Degree Centrality (sentralitas tingkatan)
memperlihatkan jumlah aktor yang menghubungi atau dihubungi oleh setiap
aktor. Aktor dengan degree (tingkatan) tertinggi ialah Firsty Wulau P yakni
sebanyak 20. Data ini memperlihatkan Firsty Wulan P ialah aktor paling popular
dalam jaringan. Ia adalah aktor yang paling sering menjalin kontak dengan semua
aktor lain dalam jaringan. Data Closeness centrality (sentralitas kedekatan)
memperlihatkan seberapa dekat (langkah/path) seorang aktor bisa menghubungi
atau dihubungi oleh aktor lain dalam jaringan. Aktor dengan Closeness
(kedekatan) terbaik adalah Nicolas Saputra berkisar 117. Ini memperlihatkan
Nicolas Saputra hanya membutuhkan 117 langkah untuk menghubungi aktor lain.
Betweenness centrality (sentralitas keperantaraan) memperlihatkan seberapa jauh
informasi dapat menyebar dari satu aktor kepada aktor yang lain. Aktor dengan
betweenness (perantara) tertinggi adalah Nicolas Saputra berkisar 475.126, yang
artinya aktor tersebut memiliki posisi paling tinggi karna ia merupakan
penghubung dari beberapa temannya apabila ingin berdiskusi. Data eigenvector
memperlihatkan seberapa penting orang yang mempunyai jaringan dengan aktor,
ini diartikan sebagai seberapa banyak jaringan yang dipunyai oleh orang yang
memounyai relasi dengan aktor. Aktor dalam eigenvecktor tersebut hanya bergaul
dengan siswa yang paling dianggap penting.  Aktor dengan eigenvector tertinggi
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adalah Nicolas Saputra dengan nilai sebesar 0.177 yang menunjukkan bahwa
aktor tersebut popular dalam berjaringan diantara aktor yang lainnya.
Selajutnya untuk materi lingkaran kelas VIII.B memperlihatkan pemusatan
pada semua jaringan, dimana semua aktor mempunyai posisi yang sama tidak ada
yang dominan dianatara aktor yang lainnya. Selanjutnya jaringan tersebut
dijelaskan lagi dalam pengukuran sentralitas sesuai yang dihasilkan berdasarkan
Data Degree Centrality (sentralitas tingkatan) atas nama Nirmalsari, Selvijayanti,
Septi Anisa dan Tiara Sartika dengan jumlah tingkatan adalah 10. Data ini
memperlihatkan ada empat aktor yang popular dalam jaringan tersebut. Ia adalah
aktor yang paling sering menjalin kontak dengan semua aktor lain dalam jaringan.
Data Closeness centrality (sentralitas kedekatan) atas nama Nirmalasari berkisar
109. Ini memperlihatkan Nirmalasari hanya membutuhkan 109 langkah untuk
menghubungi aktor lain. Betweenness centrality (sentralitas keperantaraan) atas
nama Nirmalasari berkisar 344.779, yang artinya aktor tersebut memiliki posisi
paling tinggi karna ia merupakan penghubung dari beberapa temannya apabila
ingin berdiskusi. Data eigenvektor atas nama Septi Anisa dengan nilai sebesar
0.328 yang menunjukkan bahwa aktor tersebut popular dalam berjaringan diantara
aktor yang lainnya.
Data selanjutnya untuk materi bangun ruang sisi datar memperlihatkan
pemusatan pada model semua jaringan, dimana semua aktor mempunyai posisi
yang sama tidak ada yang dominan dianatara aktor yang lainnya. Selanjutnya
jaringan yang terbetuk dijelaskan dalam pengukuran sentralitas berdasarkan Data
analisis sebagai berikut. Kelas VIII.A Data Degree Centrality (sentralitas
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tingkatan) atas nama Diva Kartika Amanda dan Tiara Putri Pricilia dengan jumlah
tingkatan adalah 17. Data ini memperlihatkan Diva Kartika Amanda maupun
Tiara Putri Pricilia ialah aktor paling popular dalam jaringan. Ia adalah aktor yang
paling sering menjalin kontak dengan semua aktor lain dalam jaringan. Data
Closeness centrality (sentralitas kedekatan) atas nama Nicolas Saputra berkisar
186. Ini memperlihatkan Nicolas Saputra hanya membutuhkan 186 langkah untuk
berinteraksi dengan aktor lain. Betweenness centrality (sentralitas keperantaraan)
atas nama Diva Kartika Amanda berkisar 421.402, yang artinya aktor tersebut
memiliki posisi paling tinggi karna ia merupakan penghubung dari beberapa
temannya apabila ingin berdiskusi. Data eigenvektor atas nama Metry Arzety
dengan nilai sebesar 0.330 yang menunjukkan bahwa aktor tersebut popular dalam
berjaringan diantara aktor yang lainnya.
Selajutnya untuk materi Bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII.B
memperlihatkan pemusatan pada  semua jaringan, dimana semua aktor
mempunyai posisi yang sama tidak ada yang dominan dianatara aktor yang
lainnya. Selanjutnya jaringan tersebut dijelaskan dalam pengukuran sentralitas
berdasarkan Data analisis Data Degree Centrality (sentralitas tingkatan) atas nama
Rasti Aulia Jinan, Selvijayanti, dan Nirmalasari dengan jumlah tingkatan adalah
12. Data ini memperlihatkan ada tiga aktor yang popular dalam jaringan tersebut.
Ia adalah aktor yang paling sering menjalin kontak dengan semua aktor lain dalam
jaringan. Data Closeness centrality (sentralitas kedekatan) atas nama Septi Anisa
berkisar 787. Ini memperlihatkan Nirmalasari membutuhkan 787 langkah untuk
berinteraksi dengan aktor lain. Betweenness centrality (sentralitas keperantaraan)
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atas nama Selvijayanti berkisar 232.800, yang artinya aktor tersebut memiliki
posisi paling tinggi karna ia merupakan penghubung dari beberapa temannya
apabila ingin berdiskusi. Data eigenvektor atas nama Rasti Aulia Jinan dengan
nilai sebesar 0.417 yang menunjukkan bahwa aktor tersebut popular dalam
berjaringan diantara aktor yang lainnya.
Berdasarkan beberapa sociogram tersebut tampak bahwa mahasiswa
cenderung berdikusi dengan teman yang berjenis kelamin sama. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penggambaran interaksi siswa baik kelas VIII.A maupun kelas
VIII.B pada materi lingkaran dan bangun ruang sisi datar. Hasil sociogram dan
analisis data apabila dicocokkan dengan hasil nilai belajar siswa pada materi
lingkaran dan bangun ruang sisi datar yang dilampirkan diperoleh bahwa siswa
yang memiliki nilai tinggi cenderung mempunyai teman diskusi yang lebih
banyak dibandingkan siswa yang memiliki nilai rendah.  Hal ini diperkirakan
karena mereka lebih dipercaya dalam membantu pemecahan masalah terkait
materi pelajaran oleh teman-teman sekelasnya dan siswa akan cenderung
berdikusi dengan teman-teman yang mereka anggap memiliki kemampuan lebih.
Meskipun ada juga beberapa siswa yang memiliki nilai rendah atau kurang aktif
yang memiliki garis hubung sedikit serta berada pada posisi tengah maupun
pinggir pada sociogram.
Dari beberapa penggambaran sociogram pada penelitian, ada beberapa
gambar yang memiliki jaringan unik, dimana terputusnya suatu jaringan dalam
komunitas tersebut. Ini terlihat pada hasil sociogram kelas VIII.B materi bangun
ruang sisi datar dengan lingkaran, terlihat secara signifikan perbedaan tersebut
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dari interksi yang terjalin antar siswa. Materi bangun ruang sisi datar pada kelas
VIII.A gambar 4.11 memperlihatkan penyebaran secara merata tanpa adanya
pemutusan jaringan satu sama lain. Berbeda halnya dengan kelas VIII.B pada
gambar 4.16, dimana interaksi yang terjadi tidak begitu baik, karna ada beberapa
jaringan yang terpisah-pisah dan tak saling terhubung satu sama lain. Perbedaan
itu bisa jadi dipengaruhi dari cara berkomunikasiisasi siswa, kelas VIII.B lebih
memilih mendiskusikan/mengerjakan masalah dengan beberapa orang saja atau
bahkan dirinya sendiri.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis jaringan
komunikasi dengan sociogram mampu menggambarkan pembelajaran mandiri
siswa pada kelas VIII SMP Negeri 5 Palopo. Hal tersebut dapat membantu guru
dalam menemukan solusi dri metode pembelajaran yang ada guna mengefektifkan
proses pembelajaran serta mencapai tujuan yang ada. Selain itu hasil sociogram
juga efektif untuk melihat jaringan komuniksi siswa selama pembelajaran mandiri






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis jaringan komunikasi
pembelajaran mandiri siswa dengan sociogram, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Pembelajaran mandiri siswa kelas VIII.A dan VIII.B rata-rata berada pada
kategori sedang dengan persentase sebesar 45.2% untuk kelas VIII.A dan 59.4%
untuk kelas VIII.B. Artinya, siswa cenderung memilih dan menetapkan waktu
belajar dengan teman berdiskusi dan menjadi pemegang kendali dalam
menemukan dan mengorganisir jawaban meski secara langsung guru tidak
menjadi pemegang kendali sepenuhnya dalam proses pembelajaran.
2. Jaringan komunikasi pembelajaran mandiri siswa yang terbentuk pada
siswa kelas VIII.A dan kelas VIII.B bersifat desentralisasi. Artinya, jaringan
mengarah ke banyak orang dan tidak ada siswa yang paling dominan dalam
pembelajaran mandiri.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di SMP Negeri 5 Palopo kelas
VIII.A dan VIII.B  dalam penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran-saran
sebagai berikut:
1. Dengan penelitian ini, peneliti berharap agar siswa kelas VIII SMP Negeri
5  Palopo mampu meningkatkan komunikasi antar sesama siswa untuk lebih
mempermudah dalam memahami materi yang dihadapi. Selain itu, dengan adanya
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2. gambaran jaringan komunikasi pembelajaran mandiri dapat mempermudah
siswa dalam menemukan teman yang dianggap mampu bekerjasama dalam
memecahkan permasalahan yang ada.
3. Peneliti berharap agar guru mampu menemukan pendekatan dalam
pembelajaran yang bisa memberikan pemahaman kepada siswa secara merata.
Supaya minat belajar setiap siswa sama terhadap materi yang diberikan. Untuk
menghindari adanya siswa yang dominan terhadap suatu materi pembelajaran.
4. Peneliti berharap agar guru mampu membuat suasana belajar yang
mendorong siswa untuk saling membantu dan memotivasi temannya untuk turut
aktif dan terlibat dalam kegiatan belajar, khususnya dalam proses pembelajaran
mandiri. Diharapkan dengan adanya pembelajaran mandiri dapat mendorong
siswa untuk terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan, sikap dan
perilaku. Kegiatan tersebut akan memperoleh kesempatan siswa membangun
sendiri pengetahuannya sehingga akan memperoleh pemahaman yang mendalam
(deep learning) dan pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan siswa.
5. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian
dengan menggunakan program tertentu agar lebih memudahkan untuk
mendapatkan hasil yang lebih sempurna dan cepat serta melakukan analisis yang
lebih mendalam. Dengan analisis yang lebih mendalam, hasil penelitian dapat
memberikan makna dan manfaat yang lebih luas.
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1. Perhatikan secara detail pertanyaan sebelum Anda menjawab.
2. Isilah identitas Anda dengan jelas dan lengkap.
3. Jawablah dengan sejujurnya, karna jawaban Anda berguna bagi peneliti untuk
mengetahui gambaran hubungan sosial di kelas tingkatan Anda, Selain itu juga untuk
membantu masalah yang Anda hadapi. Sertakan alasan kalian memilih teman
berdasarkan kriteria yang tersedia!
4. Cara menjawab pertanyaan dalam angket ini ada 2 yakni :
 Memberi tanda ( √ ) pada jawaban yang kamu anggap paling sesuai
 Mengisi pada tempat kosong yang disediakan
Keterangan :
SL  = Bila anda selalu mengalami
SR  = Bila anda sering mengalami
KD = Bila anda kadang-kadang mengalami
TP = Bila anda tidak pernah mengalami
No Pertanyaan
Jawaban
SL SR KD TP
1 Saya sadar mempunyai kelemahan saat pembelajaran
matematika, dan saya tahu betul apa kelebihan saya.
2 Pada materi pembelajaran matematika, saya selalu
meluangkan waktu untuk belajar sebelum, materi di
berikan.
3 Setiap diskusi materi, saya menganggap teman yang
lain sebagai patner yang mempunyai hak sama.
4 Kalau saya berhasil dalam mempelajari materi tersebut,
maka saya tidak akan berbagi pengetahuan dengan
teman-teman saya.
5 Apabila saya mempunyai kekurangan, maka saya pura-
pura tidak tahu dan berusaha menutupinya.
6 Saya lebih senang bertanya kepada teman apabila saya
kesulitan dalam memecahkan masalah materi yang
sedang dihadapi.
7 Dalam pembelajaran matematika, saya dapat
berkomunikasi dengan jelas dan efektif
8 Apabila dalam pembelajaran matematika, saya
berusaha membantu teman lain yang meminta bantuan.
9 Dalam diskusi materi matematika, saya selalu
menyampaikan pendapat saya sendiri, tanpa
mempertimbangkan pendapat teman diskusi saya
10 Saya menyadari kesalahan saya saat menyampaikan
pendapat dalam diskusi materi.
11 Dalam diskusi materi tertentu, saya berusaha aktif
mengemukakan pendapat/sanggahan dari teman.
12 Dalam diskusi materi tertentu utamanya matematika,
saya belajar atas kemampuan sendriri dalam
memecahkan masalah.
13 Saya mencari informasi dari berbagai sumber baik
melalui buku, internet atau bertanya kepada teman
yang lebih paham
14 Saya sering mengalami konflik dengan teman saya saat
berdiskusi mengenai materi matematika.
15 Saya lebih paham bila ada teman yang memberikan
penjelasan materi matematika kepada saya.
16 Saya kurang menanggapi teman dalam diskusi
pembelajaran matematika, karena saya tidak suka
berdebat.
17 Saya menyukai teman yang memiliki komunikasi aktif
saat pembelajaran materi berlagsung..
18 Dalam proses pembelajaran, saya merasa kurang
empati kepada teman.
19 Dalam melakukan diskusi terkait materi matematika,
saya menyukai teman yang memiliki kemampuan
intelektual lebih dibanding saya
20 Dalam berdiskusi, saya kurang percaya pendapat dari
teman-teman kelompok saya
21 Saya berusaha menerima pendapat dari teman diskusi,
serta bermusyawarah untuk menarik hasil kesimpulan
di setiap akhir diskusi.
22 Dalam setiap diskusi materi materi, saya berusaha
menjadi penengah dalam pembahasan materi tersebut.
23 Saya akan berdiskusi dengan siapa saja tanpa
memandang status intelektual teman saya
24 Saya tidak bisa menerima pendapat kritik/saran dari
teman terkait materi yang dipelajari apabila saya
menemukan suatu permsalahan di dalamnya
25 Saya akan menerima lapang dada jika dalam diskusi ada
kritik dari teman-teman yang tidak sependapat dengan
saya.
26 Saya akan dengan senang hati membantu jika ada
teman yang meminta saya untuk menjelaskan materi
tertentu apabila belum dipahami oleh teman saya.
27 Selama menempuh pendidikan, saya mengikuti
bimbingan belajar khusus untuk memperdalam materi
pembelajaran di sekolah.
ANGKET SOSIOMETRI
1. Selama materi pelajaran Lingkaran, siapa teman SATU KELAS yang Anda ajak
berdiskusi ketika Anda mengalami kesulitan? (Tuliskan nama lengkap teman diskusi
Anda)
a. Nama 1 : …………………….
b. Nama 2 : …………………….
c. Nama 3 : …………………….
d. Nama 4 : …………………….
e. Nama 5 : …………………….
f. Nama 6 : …………………….
g. Nama 7 : …………………….
h. Nama 8 : …………………….
i. Nama 9 : …………………….
j. Nama 10 : …………………….
2. Urutkan nama teman dari KELAS LAIN yang paling sering Anda ajak berdiskusi
ketika Anda mengalami kesulitan dalam materi pelajaran Lingkaran?
a. Nama 1 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
b. Nama 2 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
c. Nama 3 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
d. Nama 4 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
e. Nama 5 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
f. Nama 6 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
g. Nama 7 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
h. Nama 8 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
i. Nama 9 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
j. Nama 10 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
3. Dari nama yang Anda pilih pada poin 1 dan 2, apa alasan Anda memilih teman
tersebut!
( … ) Nilai hasil belajar yang memuaska
( … ) Keaktifan dalam pembelajaran
( … ) Mudah berorganisasi
( … ) Punyak kelebihan lain
( … ) ......................................................................................................
ANGKET SOSIOMETRI
1. Selama materi pelajaran Bangun Ruang Sisi Datar, siapa teman SATU KELAS
yang Anda ajak berdiskusi ketika Anda mengalami kesulitan? (Tuliskan nama lengkap
teman diskusi Anda)
a. Nama 1 : …………………….
b. Nama 2 : …………………….
c. Nama 3 : …………………….
d. Nama 4 : …………………….
e. Nama 5 : …………………….
f. Nama 6 : …………………….
g. Nama 7 : …………………….
h. Nama 8 : …………………….
i. Nama 9 : …………………….
j. Nama 10 : …………………….
2.       Urutkan nama teman dari KELAS LAIN yang paling sering Anda ajak berdiskusi
ketika Anda mengalami kesulitan dalam materi pelajaran Bangun Ruang Sisi Datar?
a.   Nama 1 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
b. Nama 2 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
c. Nama 3 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
d. Nama 4 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
e. Nama 5 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
f.   Nama 6 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
g. Nama 7 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
h. Nama 8 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
i. Nama 9 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
j. Nama 10 : ……………………. Kelas/Sekolah : …………………….
3.         Dari nama yang Anda pilih pada poin 1 dan 2, apa alasan Anda memilih teman
tersebut!
( … ) Nilai hasil belajar yang memuaska
( … ) Keaktifan dalam pembelajaran
( … ) Mudah berorganisasi























































Tampilan Sociogram Interaksi Siswa SMP Negeri 5 Palopo kelas VIII.A  dan VIII.B
Materi Lingkaran dan Bangun Ruang Sisi Datar
Sociogram keseluruhan Jaringan Komunikasi Pembelajaran
Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi
Lingkaran
Sociogram keseluruhan Jaringan Komunikasi Pembelajaran
Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi
Bangun Ruang Sisi Datar
Sociogram Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa
SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B Materi Lingkaran
Sociogram Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa
SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B Materi Bangun Ruang Sisi
Datar
Sociogram Degree Centrality (sentralitas tingkatan) Jaringan
Komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5
Palopo Kelas VIII-A Materi Lingkaran
Sociogram Degree Centrality (sentralitas tingkatan) Jaringan
Komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP Negeri 5
Palopo Kelas VIII-A Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Sociogram berupa data Degree centrality (sentralitas
keperantaraan) Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri
Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B Materi Lingkaran
Sociogram berupa data Degree centrality (sentralitas
keperantaraan) Jaringan Komunikasi  Pembelajaran Mandiri
Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B Materi Bangun
Ruang Sisi Datar
Sociogram Closeness centrality (sentralitas kedekatan)
Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP
Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Lingkaran
Sociogram Closeness centrality (sentralitas kedekatan)
Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP
Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Bangun Ruang Sisi
Datar
Sociogram berupa data Closeness centrality (sentralitas
keperantaraan) Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri
Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B Materi Lingkaran
Sociogram berupa data Closeness centrality (sentralitas
keperantaraan) Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri
Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B Materi Bangun
Ruang Sisi Datar
Sociogram Betweenness centrality (sentralitas keperantaraan)
Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP
Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Lingkaran
Sociogram Betweenness centrality (sentralitas keperantaraan)
Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP
Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Bangun Ruang Sisi
Datar
Sociogram berupa data Betweenness centrality (sentralitas
keperantaraan) Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri
Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B Materi Lingkaran
Sociogram berupa data Betweenness centrality (sentralitas
keperantaraan) Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri
Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B Materi Bangun
Ruang Sisi Datar
Sociogram eigenvector centrality (sentralitas eigenvektor)
Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP
Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Lingkaran
Sociogram eigenvector centrality (sentralitas eigenvektor)
Jaringan Komunikasi Pembelajaran Mandiri Siswa SMP
Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A Materi Bangun Ruang Sisi
Datar
Sociogram eigenvector centrality (sentralitas
eigenvektor) Jaringan Komunikasi Pembelajaran
Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-B
Materi Lingkaran
Sociogram eigenvector centrality (sentralitas
eigenvektor)  Jaringan Komunikasi Pembelajaran
Mandiri Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII-A












Materi Lingkaran Kelas VIII.A
Materi Lingkaran Kelas VIII.B
Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII.A
Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII.B
